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ABSTRAK

Fikri, Muhammad Afiq. 2022. Penerapan Metode Targhib wa Tarhib Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Serta Implikasinya
Pada Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang Kabupaten
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi : Dr. Hj. Rahmawati Baharuddin, M.A.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam beberapa siswa
mengeluhkan akan susahnya memahami mata pelajaran dikarenakan banyaknya hal
transendental yang dipelajari di dalamnya. Seperti pahala, dosa, surga, neraka, hari
kiamat dan lain sebagainya. Tentu hal ini menjadi catatan bagi sekolah dan guru
untuk mencari jalan keluar agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
agar mudah untuk dipahami dan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Peneliti memilih metode Targhib wa Tarhib sebagai metode yang akan digunakan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan dianggap dapat
mempermudah siswa mempelajari hal transendental tersebut. Namun banyak dari
guru yang kurang mengetahui istilah dari metode tersebut padahal sering diterapkan
didalam kelas. Dan dari metode ini peneliti melihat potensi mengembangkan
pencapaian dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta
dapat berdampak pada meningkatnya minat belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui penerapan metode
Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
pada siswa kelas VII1 SMP NU Bululawang. (2) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas VIII SMP NU
Bululawang. (3) mengetahui Implikasi dari Penerapan Metode Targhib wa Tarhib
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar
siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian field research. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk analisis data pada
penelitian ini menggunakan teori dari Miles dan Huberman yakni pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Serta pengecekan
keabsahan data menggunakan metode triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, (1) Penerapan metode Targhib
Wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada
siswa kelas VIII SMP NU Bululawang memiliki dua bentuk, pertama yaitu hadiah
dan hukuman yang berbentuk materi dan yang kedua yaitu hadiah dan hukuman
yang berbentuk non-materi. (2) Faktor pendukung metode Targhib adalah metode
ini bersifat apresiatif, metode ini dapat membuat siswa berlomba-lomba dalam
kebaikan, metode ini disukai siswa, dan metode membantu mempermudah guru
menyampaikan pelajaran. Untuk faktor pendukung metode Tarhib adalah metode

XV



ini dapat menimbulkan sikap takut dan tanggung jawab, metode ini mempermudah
guru dalam menyampaikan pelajaran, adanya siswa bermasalah di setiap kelas, dan
metode ini dapat menimbulkan rasa jera. Sedangkan faktor penghambat metode
Targhib adalah membutuhkan dana dalam memberi hadiah yang materi dan dapat
membuat siswa hanya berbuat baik saat ada reward. Untuk faktor penghambat
penerapan metode Tarhib adalah guru tidak dapat merasakan apa yang dirasakan
siswa setelah mendapat hukuman, orang tua siswa sering kali salah dalam
mengartikan hukuman yang diberikan oleh guru, dalam prosesnya hanya siswa
yang dapat mengendalikan dirinya. (3) Minat belajar dan ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti meningkat
setelah diterapkannya metode Targhib wa Tarhib dalam kelas.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Metode Targhib wa
Tarhib, Minat Belajar
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ABSTRACT

Fikri, Muhammad Afiqg. 2022. The Implementation of Targhib wa Tarhib
Method in Islamic Education and Character Learning and Its Implications on
the Students Learning Interest of V111 Grade of SMP NU Bululawang, Malang
Regency. Thesis, Islamic Education Department, Faculty of Tarbiya and Teaching
Science, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr.
Hj. Rahmawati Baharuddin, M.A.

In learning Islamic Education, some students complain about the difficulty
of understanding the subject because it teaches many transcendental things. Such
as a reward, sin, heaven, hell, doomsday, etc. This compliment becomes a problem
for schools and teachers that must be solved. They should find out how to make the
learning of Islamic Education in schools easy to understand and run according to
the expected goals. The researcher chose the Targhib wa Tarhib method to learn
Islamic Education because it was considered to make it easier for students to learn
these transcendental things. However, teachers do not know the term of the method
even though it is often applied in the classroom. Besides that, from this method, the
researcher saw the potential to develop the achievement of Islamic Education and
character learning, and the last it could impact increasing student learning interest.

. This research aims to (1) find out the implementation of the Targhib wa
Tarhib method in Islamic Education and Character learning for the students in VIII
Grade of SMP NU Bululawang. (2) find out the supporting and inhibiting factors
of implementing the Targhib wa Tarhib method in Islamic Education and Character
learning for the students in VIII Grade of SMP NU Bululawang. (3) find out the
implications of implementing the Targhib wa Tarhib Method in Islamic and
Character learning in students learning interest in VIII Grade of SMP NU
Bululawang.

This research used a descriptive qualitative approach with the type of field
research. The data sources used in this research were the results of interviews,
observations, and documentation. Data were analyzed using the theory of Miles and
Huberman, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. For checking the validity of the data, it used the data triangulation
method.

The result shows that; (1) The implementation the Targhib Wa Tarhib
method in Islamic Education and Character learning for students in V111 Grade of
SMP NU Bululawang has two forms. The first is reward and punishment in the
form of materials, and the second is reward and punishment in the form of
immaterial. (2) The supporting factor for the Targhib method is that this method is
appreciative. It can make students compete in goodness so that the students like it.
This method also helps the teachers to deliver the lessons easier. The supporting
factors of implementation of this method are this method can create an attitude of
fear and responsibility, and can make the teachers easy to deliver the lessons. If
there is a problematic student in the class, this method will cause a sense of
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deterrence. While the inhibiting factor for the Targhib method is that it requires
funds to provide material gifts, and it can make students only do good when there
is a reward. The inhibiting factors of implementation of the Tarhib method are that
the teachers cannot feel what students feel after receiving punishment, the parents
of students often misinterpret the punishment given by the teachers, and in its
process, only students can control themselves. (3) Students' learning interest in
Islamic Education and Character learning increase after implementing the Targhib
wa Tarhib method in the classroom.

Keywords: Islamic Education and Character, Targhib wa Tarhib Method,
Learning Interest
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah
SWT dan ditunjuk sebagai Khalifah di bumi. Manusia dikarunia fitrah sebagai
potensi dasar, yang dapat dikembangkan dengan berbagai kecakapan dan
keterampilan yang kelak membantu manusia dalam menyelesaikan segala
permasalahannya.! Untuk melengkapi fitrah tersebut, Allah SWT memberikan
akal, perasaan, serta nafsu sebagai alat untuk mempertahankan martabat
manusia sekaligus mengembangkan potensi yang ada di dalam diri manusia.?
Salah satu cara untuk menjaga manusia agar selalu dalam fitrah baik nya
dibutuhkan kegiatan yang menunjang perkembangan manusia, salah satunya
yaitu pendidikan. Bratanta mengartikan pendidikan sebagai usaha sadar yang
dilakukan guru atau orang dewasa baik secara langsung maupun tidak langsung
untuk membantu anak atau siswa dalam perkembangannya menuju

kedewasaan.®

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang berisi tentang
sistem pendidikan Nasional, berisikan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

1 Yuyun Yunita, Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak Usia Pra Sekolah, Jurnal I'tibar, Vol.1,
No.02, 2017, him. 101.

2 Eka Sugeng Riyadi, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Mengembangkan Fitrah Beragama
Manusia”(Skripsi,  Universitas  Islam  Negeri Raden Intan  Lampung, 2019)
http://repository.radenintan.ac.id/6471/1/SKRIPSI%20EKA%20SUGENG.pdf

3 Abu Ahmad, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), him. 69.



http://repository.radenintan.ac.id/6471/1/SKRIPSI%20EKA%20SUGENG.pdf

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab dalam segala urusan yang menjadi tanggung
jawabnya.* Pendidikan terpenting yang dapat menjadikan manusia tetap
mempertahankan fitrah yang diberikan Allah SWT dan dapat mencapai tujuan
dari Undang-undang di atas adalah Pendidikan Agama Islam. Karena dengan
belajar memahami agama manusia akan menjadi sosok yang diinginkan oleh

Sang pencipta dan tentu bermanfaat dalam setiap langkah hidupnya.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang bersumber dari nilai-
nilai yang ada di dalam Al-Quran dan Hadits. Al-Quran adalah kitab suci umat
Islam yang berupa Firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril dan tidak ada perubahan
dari zaman ke zaman®, Hadits adalah seluruh perbuatan, perkataan, dan taqrir
dari Rasulullah SAW yang berhubungan dengan hukum.® Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam beberapa siswa mengeluhkan akan susahnya
memahami pelajaran dikarenakan banyaknya hal transendental yang dipelajari
di dalamnya. Seperti pahala, dosa, surga, neraka, hari kiamat dan lain
sebagainya. Tentu hal ini menjadi catatan bagi sekolah dan guru untuk mencari

jalan keluar agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah agar

4 Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

5 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him.18

¢ Khusniati Rofiah, Studi llmu Hadis, (Ponorogo: IAIN PO Press, 2018), him. 3.



mudah untuk dipahami dan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya siswa
dan siswi muslim yang memahami betul ajaran-ajaran serta perintah yang
diperintahkan Allah SWT kepada mereka, dan siswa diharapkan dapat

menjauhi segala larangan-larangan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Selain beberapa tujuan di atas, tujuan dari Pendidikan Agama Islam
juga membentuk akhlakul karimah atau akhlak baik yang sesuai dengan
perintah Allah SWT dan apa yang telah dicontohkan Rasulullah SAW beserta
sahabat-sahabatnya. Maka dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa mempelajari hal-hal yang abstrak dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan dapat menuntun serta mendidik siswa untuk
memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan Rasulullah

SAW.

Metode pembelajaran diartikan sebagai teknik penyampaian yang
dikuasai oleh guru dalam mengajar dan menyampaikan materi pelajaran di
dalam kelas, baik dilakukan secara individual maupun berkelompok agar
materi pelajaran tersebut dapat dipahami, diserap, dan dimanfaatkan oleh siswa
dengan baik.” Karena yang diajarkan dan dipelajari dari Pendidikan Agama
Islam adalah materi-materi yang berhubungan dengan bidang agama, maka
peneliti ingin menggunakan metode yang bersumber dari pembelajaran yang

ada di Al-Quran dan Hadits. Dalam dokumen kurikulum pendidikan 2013,

" Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 175.



Kementerian Agama menambahkan kalimat “dan Budi Pekerti” pada
Pendidikan Agama Islam penambahan sehingga menjadi Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, sehingga dapat dimaknai sebagai pendidikan yang
memberikan pengetahuan tentang agama Islam serta membentuk kepribadian,
sikap, dan keterampilan siswa dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jenjang
pendidikan. Maka dengan dipersiapkannya metode pembelajaran yang matang
dan baik diharapkan agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sesuai dengan apa yang agama itu sendiri ajarkan di dalam Kitab
Sucinya, dan tentu memudahkan siswa dalam memahaminya lalu
meningkatkan minat siswa dalam belajar materi Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti.

Akan tetapi beberapa guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti yang jarang menerapkan metode yang ada
didalam Al-Quran dan Hadits. Guru hanya sekedar menyampaikan pelajaran
dengan berbicara didepan kelas dan melakukan peraktek apabila ada hal yang
harus dipraktekan seperti tata cara berwudhu, tata cara sholat, dan lain
sebagainya. Padahal di dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti ada aspek yang tidak dapat dinilai bahkan disampaikan di dalam
kelas. Adapun metode pembelajran dalam pendidikan Islam yang dapat
diterapkan guru didalam kelas adalah sebagai berikut: metode Hiwar
(percakapan) Qurani dan Nabawi, metode kisah Qurani dan Nabawi, Metode

Amtsal Qurani dan Nabawi, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode



Ibrah (penyampaian dengan penuh keyakinan) serta metode Mau izzah
(nasehat lemah lembut), dan metode Targhib (janji) dan Tarhib (ancaman).®
Maka dari kurangnya pengetahuan guru tentang metode-metode yang dapat
dilakukan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
inilah peneliti tertarik pada sebuah metode yang mengedepankan pembelajaran
akhlak melalui pujian dan memberi hadiah apabila siswa melakukan hal baik
(Targhib) dan memberikan hukuman dan ancaman apabila siswa melakukan
hal buruk (Tarhib), dan dari metode ini peneliti melihat potensi
mengembangkan pencapaian dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti.

Sebagian guru ada yang sudah menggunakan metode pembelajaran
berbasis Al-Quran dan Hadits namun tidak mengerti istilah yang ada di
dalamnya, maka peneliti tertarik meneliti lebih dalam tentang salah satu
metode yang ada di dalam Al-Quran dan Hadits yang sering digunakan guru
namun banyak yang kurang tau tentang arti dan penerapan metode ini. Pada
saat peneliti melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan, peneliti menemukan
di sekolah tempat PKL diterapkan metode Targhib wa Tarhib namun di sana
istilah dari metode tersebut hanya dikenal sebagai pemberian hadiah dan
hukuman saja. Berdasarkan pengamatan peneliti selama melihat guru
melakukan metode tersebut, setelah siswa mendapat pujian maka siswa

tersebut akan lebih suka dan berminat terhadap pelajaran tersebut dan apabila

8 Muhammad Naim, dkk, Esensi Metode Pembelajaran Prespektif Pendidikan Islam, Jurnal
Istigra’, Vol 7, No 2, 2020, him. 79-81.



siswa mendapat teguran karena melakukan kesalahan maka siswa jera dan akan
memperbaiki dirinya dikemudian hari. Dan menurut guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam wawancara pra-penelitian
metode pemberian hadiah dan hukuman (Targhib wa Tarhib) ini sangat

meningkatkan minat belajar siswa di dalam kelas.

Dalam Al-Quran dan Hadits banyak sekali dalil-dalil yang menunjukan
pendidikan melalui metode ini secara tersirat. Dalam Hadits Rasulullah SAW

yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud misalnya :

oIS Y W ey sy fns 4 Bl B e B3 T3 0

(el olgy) Oy B Y5 B Ll 15Ty O
“Barang siapa yang membaca satu huruf dari Kitab Allah (Al-Quran)
maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan
dilipat gandakan menjadi 10 kebaikan semisalnya, dan aku tidak

mengatakan “alif, laam, mim” satu huruf akan tetapi alif satu huruf, lam
satu huruf, dan mim satu huruf” (Hadits Riwayat Tirmidzi)®

Dalam Hadits tersebut ada pendidikan yang didasarkan dengan metode
Targhib telah diajarkan oleh Rasulullah, pendidikan agar umat Islam mau
membaca Al-Quran, dengan janji berupa pahala kebaikan yang sangat banyak.
Hal ini akan memotivasi dan menumbuhkan minat untuk belajar dan membaca

Al-Quran.

Berdasarkan Hadits dan pernyataan adanya metode yang digunakan
Rasulullah untuk memotivasi sahabat sekaligus kaum muslim untuk belajar

membaca Al-Quran. Peneliti berasumsi bahwa dengan ditambahkannya

® Kitab Shohih Al-Jami’, No. 6469



metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti oleh guru dapat menimbulkan peningkatan minat belajar dalam
diri siswa. Sehingga dengan minat dan antusias yang tinggi dari siswa,
pembelajaran didalam kelas akan merasa menyenangkan. Dan bagi siswa yang
dari awal sudah tidak suka dengan proses pembelajaran akan ada timbul minat

belajar dari sebuah keterpaksaan dan ancaman yang bersifat positif.

Banyaknya hal-hal yang belum diketahui dari penerapan metode
pembelajaran Targhib wa Tarhib di sekolah tempat peneliti melaksanakan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) tepatnya di SMP NU Bululawang membuat
peneliti berkeinginan untuk meneliti lebih jauh tentang penerapan metode
pembelajaran tersebut. Selain tentang metode penelitian ini juga ingin melihat
implikasi dari metode tersebut terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Adapun lembaga sekolah yang
akan diteliti adalah SMP NU Bululawang, salah satu SMP tertua di daerah
tersebut dan merupakan lembaga pendidikan yang dinaungi oleh Organisasi
masyarakat Islam Nahdhotul Ulama’, tentu di dalamnya banyak sekali unsur-

unsur pendidikan Islam baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan beberapa masalah dan faktor
lainnya di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji dan melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Metode Targhib wa Tarhib Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Serta Implikasinya Pada
Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang Kabupaten

Malang”.



Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka

peneliti memfokuskan penelitian sebagai berikut :

Bagaimana penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas V11l SMP NU
Bululawang?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode
Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti pada siswa kelas VIII SMP NU Bululawang?

Bagaimana Implikasi dari Penerapan Metode Targhib wa Tarhib Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat

belajar siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang disajikan di atas, maka tujuan dari

diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas
V111 SMP NU Bululawang.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari penerapan
metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti pada siswa kelas VII1 SMP NU Bululawang.



3. Untuk mengetahui Implikasi dari Penerapan Metode Targhib wa Tarhib
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada

minat belajar siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang.

D. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis :

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan untuk menunjang
keilmuan bagi yang ingin menggunakan metode Targhib wa Tarhib dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Dan diharapkan penelitian
ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang teori dari

metode pembelajaran Targhib wa Tarhib.

Secara Praktis :

1. Bagi siswa SMP NU Bululawang, diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar dalam materi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

2. Bagi guru SMP NU Bululawang, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan alternatif dalam metode pembelajaran khususnya
metode Targhib wa Tarhib untuk mengajar materi Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dalam meningkatkan minat belajar siswa di
kelas.

3. Bagi lembaga SMP NU Bululawang, penelitian ini diharapkan dapat

wawasan bagi seluruh guru dalam memilih metode pembelajaran serta



dapat menjadi rujukan dalam pelaksanaan dan penerapan metode
Targhib wa Tarhib di seluruh materi pembelajaran.

4. Bagi Perguruan Tinggi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, untuk
menjadi tambahan rujukan dan koleksi hasil penelitian yang berkaitan
dengan penerapan metode Targhib wa Tarhib serta tentang minat
belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

5. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk tambahan pengetahuan
dan pengalaman bagi peneliti sekaligus untuk memenuhi syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam pada Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

6. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas wawasan dan rujukan
tentang penelitian yang berkaitan dengan penerapan metode Targhib
wa Tarhib serta tentang minat belajar pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian bertujuan agar penelitian ini tidak memiliki
kesamaan yang berlebihan dengan penelitian yang sudah dihasilkan oleh
peneliti terdahulu. Maka peneliti akan menguraikan beberapa perbandingan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah uraian dari

perbandingan penelitian terdahulu :

"Hasil penelitian dari Dinda Fadilah Lubis (2020) mahasiswa program
studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan dengan judul penelitian “Efektifitas Penggunaan Metode Targhib Dan

10



Tarhib Terhadap Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan”, dari penelitian tersebut
diketahui bahwa rumusan masalah penelitian tersebut adalah keinginan peneliti
bagaimana cara agar meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan. Tujuan
dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui apakah penggunaan metode
Targhib dan Tarhib efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hasil dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa penggunaan metode
Targhib dan Tarhib terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan sangat

efektif.1°

Hasil penelitian Ida Aulia Mawaddah (2017) mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Mataram dengan judul penelitianya “Penerapan Metode Targhib
wa Tarhib Pada Pembelajaran Akidah Akhlak dan Implikasinya Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Putri Al-Islahuddiny Kediri Lombok
Barat Tahun Pelajaran 2016/2017” . Pada penelitian tersebut mempunyai
tujuan untuk melihat bagaimana penerapan Metode Targhib wa Tarhib pada
pembelajaran Akidah Akhlak dan Implikasinya terhadap motivasi belajar siswa
kelas X MA Putri al-Islahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun Ajaran

2016/2017. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa siswa kelas X MA

1% Dinda Fadilah Lubis, “Efektifitas Penggunaan Metode Targhib Dan Tarhib Terhadap Motivasi
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan”,
(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2020)
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Putri Al-Islahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun Ajaran 2016/2017 sangat
termotivasi dengan penerapan metode Targhib wa Tarhib selama proses

pembelajaran Akidah Akhlak.!!

Hasil penelitian Syamsiah Nur dan Hasnawati (2020) Dosen tetap
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dengan judul penelitiannya “Metode
Targhib dan Tarhib Dalam Pendidikan Islam”. Adapun rumusan masalah dari
penelitian tersebut adalah : bentuk-bentuk dari Targhib dan Tarhib, langkah-
langkah dari metode Targhib dan Tarhib, perbandingan antara Tarhib dan

Targhib dengan metode reward and punishment. ?

Hasil penelitian Aulia Ayu Rohayah (2020) mahasiswa program
magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
penelitiannya adalah “Implementasi Pendidikan Akhlak melalui Metode
Targhib dan Tarhib (Studi Kasus Pondok Pesantren Attagwa Pusat Putri
Bekasi)”. Penelitian tersebut dilaksanakan dengan tujuan menganalisis
bagaimana implementasi pendidikan akhlak melalui metode Targhib wa
Tarhib di salah satu Pondok Pesantren Attaqwa Pusat Putri Bekasi dan juga
faktor apa yang dapat mempengaruhi santri mendapatkan metode Targhib dan

Tarhib di pondok. Metode kualitatif dipilih oleh peneliti sebagai metode

111da Aulia Mawaddah, “Penerapan Metode Targhib Wa Tarhib Pada Pembelajaran Akidah Akhlak
dan Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Putri Al-Islahuddiny Kediri
Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016/2017” (skripsi, Universitas Islam Negeri Mataram, 2017)

12 syamsiah Nur dan Hasnawati, Metode Targhib dan Tarhib Dalam Pendidikan Islam, Al-Ligo:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol V, No 1, 2020
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penelitian tersebut. Dan menggunakan jenis penelitian field research atau
disebut sebagai penelitian lapangan. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa metode Targhib dan Tarhib cukup efektif dalam pendidikan akhlak
santri. Adapun misal dari implementasi metode ini ada dua, yaitu Targhib
pengurus Pondok Pesantren Attaqwa Pusat Putri Bekasi antara lain
memberikan hadiah, sertifikat, buku, makanan, dan lain-lain. Sedangkan untuk
Tarhib nya dengan cara mencatat nama, membuang sampah, memberikan poin,

denda, memakai kerudung khimar, dan lain-lain. **

Hasil penelitian dari lyah Sahyati (2019) mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan judul penelitian “Pengaruh
Penerapan Metode Targhib Wa Tarhib Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Di Kelas VIII SMP Negeri 2
Kemiri Kabupaten Tangerang)”. Metode penelitian yang digunakan berupa
metode kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen semu Quasi
Experimental type Nonequivalent control group Design. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan mengetahui perbedaan hasil belajar dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas eksperimen yang menggunakan

13 Aulia Ayu Rohayah, “Implementasi Pendidikan Akhlak melalui Metode Targhib dan Tarhib (Studi
Kasus Pondok Pesantren Attaqwa Pusat Putri Bekasi)”, (Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah jakarta, 2020)
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Tabel. 1.1

belajar konvensional di kelas VIII SMP negeri 2 Kemiri.!*

Orisinalitas Penelitian

metode “Targhib wa Tarhib” dan kelas kontrol yang menggunakan metode

No | Nama Peneliti, Judul, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk (Skripsi /Tesis Penelitian
[Jurnal /dll), Penerbit,
dan Tahun Penelitian

1 Dinda Fadilah Lubis, | Penelitian Penelitian ini | Penelitian ini
“Efektifitas Penggunaan | yang menggunakan | menggunakan
Metode Targhib Dan | menggunakan | metode metode
Tarhib Terhadap | metode kuantitatif kualitatif dan
Motivasi Siswa Pada | pembelajaran | dan difokuskan
Mata Pelajaran | Targhib  wa | difokuskan pada
Pendidikan Agama | Tarhib dalam | pada penerapan
Islam Di SMP Swasta | materi efektifitas metode
Rahmat Islamiyah | Pendidikan metode Targhib  wa
Medan”, (Skripsi, | Agama Islam | Targhib dan | Tarhib serta
Universitas Tarhib implikasinya
Muhammadiyah terhadap pada  minat
Sumatera Utara Medan, motivasi belajar siswa
2020) siswa

2 Ida Aulia Mawaddah, | Penelitian Fokus Fokus
“Penerapan Metode | menggunakan | penelitian penelitian
Targhib Wa Tarhib Pada | kualitatif pada materi | pada materi
Pembelajaran  Akidah | terhadap akidah akhlak | Pendidikan
Akhlak dan Implikasinya | penerapan dan implikasi | agama Islam

14 lyah Sahyati, Pengaruh Penerapan Metode Targhib Wa Tarhib Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Agama Islam (Studi di Kelas VIII SMP Negeri 2 Kemiri Kabupaten
Tangerang), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021).
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Terhadap Motivasi | metode terhadap dan Budi
Belajar Siswa Kelas X | Targhib  wa | motivasi Pekerti  dan
MA Putri Al-Islahuddiny | Tarhib belajar siswa | implikasinya
Kediri Lombok Barat terhadap
Tahun Pelajaran minat belajar
2016/2017” (skripsi, siswa
Universitas Islam Negeri
Mataram, 2017)
Syamsiah  Nur  dan | Penelitian Penelitian ini | Penelitian ini
Hasnawati, Metode | yang termasuk menggunakan
Targhib dan Tarhib | membahas dalam  jenis | metode
Dalam Pendidikan | tentang penelitian kualitatif dan
Islam, Al-Ligo: Jurnal | metode library difokuskan
Pendidikan Islam, Vol | pembelajaran | research dan | pada
V, No 1, 2020 Targhib  wa | berfokus pada | penerapan
Tarhib makna  dari | metode
metode Targhib  wa
Targhib  wa | Tarhib serta
Tarhib implikasinya
pada  minat
belajar siswa
Aulia Ayu Rohayah, | Penelitian Fokus Fokus
“Implementasi menggunakan | Penelitian penelitian
Pendidikan Akhlak | kualitatif pada pada
melalui Metode Targhib | terhadap implementasi | penerapan
dan Tarhib (Studi Kasus | penerapan pendidikan metode
Pondok Pesantren | atau akhlak Targhib  wa
Attagwa Pusat Putri | implementasi Tarhib dalam
Bekasi)”, (Tesis, | metode pembelajaran

Universitas Islam Negeri

Pendidikan
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Syarif Hidayatullah | Targhib wa Agama Islam
jakarta, 2020) Tarhib dan Budi
Pekerti serta
implikasinya
lyah  Sahyati, Pengaruh | Penelitian Penelitian ini | metode
Penerapan Metode | tentang menggunakan | kualitatif dan
Targhib ~ Wa  Tarhib | henerapan metode difokuskan
Terhadap Hasil - Belajar | 0406 kuantitatif pada
Siswa Pada Mata Targhib  wa | yang berfokus | penerapan
Pelajaran Agama Islam .
(Studi di Kelas Vi1l SMP Tarhib dalam | pada metode
Negeri 5 Kemiri pembelajaran | perbedaan Targhib wa
Kabupaten  Tangerang), di kelas pengaruh Tarhib serta
(Skripsi, Universitas Islam hasil  belajar | implikasinya
Negeri Sultan Maulana menggunakan | pada  minat
Hasanuddin Banten, 2021). metode belajar siswa
Targhib wa
Tarhib

F. Definisi Istilah

Agar penelitian skripsi ini menjadi terarah dan terfokus pada objek
penelitian yang akan dibahas maka berikut adalah beberapa definisi istilah

yang akan digunakan dalam skripsi ini yakni :

1. Penerapan
Penerapan atau yang sering dikenal dengan istilah implementasi
adalah keadaan atau perbuatan menerapkan sesuatu kepada suatu objek.
Penerapan juga dapat diartikan proses pelaksanaan suatu rencana, metode,
pemikiran terhadap sebuah aktivitas atau kegiatan yang sebelumnya telah

direncanakan untuk mewujudkan tujuan yang telah direncanakan. Di
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dalam sebuah kalimat penggunaan kata penerapan seperti : penerapan
kenaikan harga bahan bakar minyak di Indonesia dimulai bulan depan.
Yang artinya kenaikan harga bahan bakar telah direncanakan dan akan
dilaksanakan.

Metode Pembelajaran Targhib Wa Tarhib

Telah diketahui sebelumnya bahwa metode dapat diartikan sebagai
suatu cara atau jalan yang harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan
yang telah direncanakan. Maka di dalam proses belajar mengajar
dibutuhkannya sebuah metode agar pembelajaran berjalan sesuai dengan
apa yang telah direncanakan, hal tersebut adalah metode pembelajaran.
Metode pembelajaran wajib dipersiapkan oleh guru sebelum memulai
pembelajaran. Dalam pembagian macamnya metode pembelajaran banyak
sekali macam-macamnya, metode pembelajaran yang dipilih harus sesuai
karena hal tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar
mengajar.

Salah satu metode pembelajaran yang ada di dalam Al-Quran dan
Hadits adalah metode Targhib wa Tarhib. Kata Targhib sendiri berasal
dari bahasa Arab yang memiliki arti janji-janji Allah SWT yang diikuti
dengan rayuan serta bujukan untuk menunda sesuatu yang memberikan
kenikmatan sesaat, namun penundaan tersebut berdampak sebuah balasan
baik dan indah yang bersifat pasti dan kekal. Sedangkan kata Tarhib
berbalik dari kata Targhib, Tarhib memiliki makna ancaman Allah SWT

yang berbentuk sebuah hukuman yang timbul karena ketidak patuhan
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manusia kepada perintah Allah SWT dan berusaha selalu melakukan
larangan-NYA.

Maka metode Targhib wa Tarhib adalah metode dengan memasukan
unsur motivasi untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan cara
memberikan apresiasi baik apabila siswa berperilaku terpuji dan
memberikan hukuman apabila siswa berperilaku tercela selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam adalah usaha guru untuk mengajarkan
pendidikan yang bersumber dari ajaran dan nilai yang terkandung di dalam
Al-Quran dan Hadits kepada siswa agar siswa dapat menjadi sosok muslim
yang sejati. Yang diharapkan dapat melaksanakan segala perintah dalam
Agama Islam dan menjauhi segala macam larangannya.

Dalam dokumen kurikulum pendidikan 2013, Pendidikan Agama
Islam mendapatkan penambahan kalimat “dan Budi Pekerti” sehingga
menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sehingga dapat
dimaknai sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan tentang
agama Islam serta membentuk kepribadian, sikap, dan keterampilan siswa
dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan.
Implikasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata implikasi

berartikan keterlibatan atau keadaan terlibat. Atau dapat diartikan akibat
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langsung atau efek yang ditimbulkan setelah melakukan sesuatu seperti
penelitian dan lain sebagainya. Dalam sebuah kalimat contoh penggunaan
kata implikasi adalah : cairnya salju di Kutub Utara adalah implikasi dari
global warming.

Minat Belajar

Minat adalah sebuah rasa suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu
hal atau benda atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau paksaan dari
orang lain. Belajar adalah sebuah aktivitas yang menghasilkan perubahan
baik bagi siswa dalam segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan . jadi
minat belajar adalah ketertarikan diri ingin melakukan sebuah aktivitas
agar menghasilkan perubahan baik dari segi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dengan keinginan sendiri tanpa paksaan dari siapapun dan
dimanapun.

Minat belajar dapat tumbuh dengan berbagai macam faktor dan minat
belajar dapat dirasakan setelah siswa merasa dalam keadaan bahagia saat
belajar, senang saat belajar, nyaman saat belajar, maupun takut akan hal
sesuatu yang dapat merugikan siswa di dalam belajar. Maka minat belajar
bisa dilihat dari antusias siswa dalam menekuni dan mengikuti materi
pembelajaran tersebut. Semangat dan rasa gembira adalah salah satu

indikasi yang menyatakan hal tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran singkat tentang isi
penelitian skripsi ini, maka peneliti memaparkan urutan pembahasan secara

detail sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan. Berisikan uraian dari latar belakang penelitian,
identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan yang

dapat menjelaskan penelitian ini.

Bab Il Kajian Pustaka. Berisikan uraian pembahasan tentang deskripsi
objek yang akan diteliti serta dijelaskan beberapa teori yang menjadi
pondasi dasar dari konsep yang ada dalam penelitian. Dalam bab ini
kajian pustaka yang dipaparkan yakni: Metode pembelajaran, Metode
Targhib wa Tarhib, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Minat

Belajar.

Bab 111 Metode Penelitian. Memaparkan dan menjelaskan metodologi
penelitian, yang berhubungan dengan pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, kahadiran peneliti, data dan sumber data, analisis data,

pengecekan keabsahan temuan.

Bab 1V Hasil Penelitian. Berisikan beberapa paparan data dan temuan
penelitian yang dibutuhkan. Pada bab ini juga dibahas tentang deskripsi
objek penelitian seperti identtas sekolah SMP NU Bululawang, sejarah

SMP NU Bululawang, visi misi SMP NU Bululawang, Struktur
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organisasi SMP NU Bululawang, data guru, karyawan dan jumlah siswa.
Serta temuan di lapangan yang berbentuk wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Kepala Sekolah, WAKA
Kesiswaan, dan Siswa kelas VIII dilengkapi dengan observasi dan

dokumentasi.

Bab V Pembahasan. Berisikan tulisan yang mengaitkan hasil penelitian
dengan teori sebelumnya. Disini diketahui apakah keduanya memiliki

hubungan kesamaan atau perbedaan.

Bab VI Penutup. Berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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BAB I1

PERSPEKTIF TEORI

A. Landasan Teori

1.

Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Proses belajar mengajar adalah interaksi sosial antara guru dan
siswa. Belajar mengajar juga dapat disebut sebagai bentuk aktivitas
transfer ilmu yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Proses belajar
mengajar juga melibatkan banyak hal untuk membuat proses tersebut
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu yang
berpengaruh penting dalam proses belajar mengajar adalah metode.
Metode dalam arti bahasa berasal dari bahasa yunani kuno yaitu
methodos yang memiliki arti cara atau jalan. Pengertian metode sendiri
memiliki banyak definisi menurut para pakar pendidikan. Berikut adalah
beberapa pendapat pakar pendidikan mengenai arti dari metode :

1) Menurut pendapat Mohd. Athiyah al-Abrasy, metode adalah
sebuah jalan yang diikuti oleh guru dengan memberikan sebuah
pemahaman kepada siswa dalam segala jenis dan bentuk
pembelajaran dan mata pelajaran. Dan metode adalah susunan
rencana yang telah dipersiapkan oleh guru dalam pembelajaran
sebelum memasuki kelas dan akan guru terapkan saat berada di

dalam kelas.
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2) Menurut pendapat Mohd. Abd. Rohim Ghunaimah, metode
adalah bermacam-macam cara praktis yang dapat menyelesaikan
dan menjalankan tujuan dan maksud dari pengajaran atau
pembelajaran.

3) Menurut pendapat Ali al-Jumbalaty dan Abu al-Fath at-Tawanis,
metode adalah beberapa upaya yang diterapkan oleh guru untuk
menyampaikan pengetahuan dan informasi ke otak siswa.™®

4) Menurut pendapat Oemar Hamalik,'® metode adalah seperangkat
cara atau teknik yang digunakan oleh guru dalam sebuah proses
belajar mengajar agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
atau kompetensi tertentu yang telah dirumuskan dalam silabus
materi pembelajaran.

Dari beberapa pendapat pakar pendidikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa arti dari metode adalah seperangkat cara atau teknik yang telah
dipersiapkan guru sebelum memulai proses belajar mengajar di dalam
kelas, untuk digunakan kepada siswa saat proses belajar mengajar agar
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran sangatlah penting dalam keberlangsungan
proses belajar mengajar di dalam kelas, apabila seorang guru salah dalam
memilih metode pembelajaran maka berdampak kepada cara belajar dan

pemahaman siswa. Guru dikatakan salah dalam memilih metode misalnya

15 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 209.
16 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 57.
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adalah guru kurang persiapan saat akan menyampaikan suatu pelajaran
menggunakan metode tersebut, guru kurang menguasai bahan pelajaran
sehingga guru tersebut bingung menggunakan metode apa yang cocok
untuk pelajaran tersebut, dan guru memilih metode yang tidak cocok
dengan tujuan dari suatu materi pembelajaran. Hal-hal tersebut dapat
menyebabkan siswa tidak paham materi yang disampaikan oleh guru,
siswa membenci mata pelajaran yang disampaikan, bahkan siswa dapat
membenci atau kurang suka kepada personal guru tersebut.

Dalam persoalan metode ini, tidak ada metode yang terbaik dan
paling baik. Semua metode memiliki kebaikan masing-masing justru guru
lah yang harus memilih dan memilah metode sesuai dengan waktu, jenis
materi pembelajaran, kondisi kelas, tujuan pembelajaran, dan lain
sebagainya.

Oleh karena itu untuk menanggulangi dan mengantisipasi dalam
kesalahan memilih metode pembelajaran maka menurut pendapat
Basyiruddin usman, pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan
karakteristik siswa, materi, kondisi lingkungan dimana pembelajaran
dilaksanakan.’

Adapun beberapa ciri-ciri metode pembelajaran yang selaras dengan
proses belajar mengajar, adalah sebagai berikut :

1) Dapat terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif

17 Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), him.
32.
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2) Selama proses pembelajaran siswa mudah dalam mempelajari
bahan ajar yang diberikan

3) Siswa termotivasi untuk selalu berpartisipasi secara aktif selama
kegiatan pembelajaran

4) Memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
mencangkup seluruh potensi dalam diri siswa secara seimbang

5) Dapat mendorong pertumbuhan sikap dan kepribadian positif

dalam diri siswa

Jika ciri-ciri tersebut telah nampak setelah guru menerapkan
metodenya dalam proses belajar mengajar maka metode yang digunakan
guru telah cocok dan benar, dengan ini guru dan siswa dapat melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan dari

pembelajaran tersebut.

b. Fungsi Metode Pembelajaran
Dalam pembelajaran metode tentu memiliki fungsi atau peranan
yang sangat penting. Adapun fungsi metode pembelajaran ada 3 macam,
yakni:
1) Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran
Motivasi ekstrinsik diartikan sebagai motif yang muncul
dikarenakan adanya sebuah rangsangan dari luar yang dapat

membangkitkan minat dan semangat belajar siswa.’® Maka metode

18 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him.82-83
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dikatakan sebagai alat motivasi ekstrinsik karena metode dianggap
sebagai alat yang dapat menimbulkan rangsangan dari luar yang dapat
membangkitkan minat belajar dalam diri siswa sehingga siswa merasa
lebih mudah dalam memahami pelajaran.
2) Metode sebagai strategi pembelajaran
Strategi adalah hal yang harus dimiliki oleh seorang guru agar
pembelajaran didalam kelas berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan. Salah satu strateginya adalah guru dapat menguasai
macam-macam teknik penyajian dan metode pembelajaran.*®
3) Metode sebagai alat untuk mempermudah mencapai tujuan
Salah satu cara agar mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan
memanfaatkan metode secara akurat. Arti akurat disini guru dapat
memilih metode yang sesuai dengan pembelajaran. Karena metode
dapat memudahkan pencapaian tujuan dalam pembelajaran. Dan
apabila guru salah dalam pemilihan metode pembelajaran maka tujuan
pembelajaran akan semakin sulit untuk dicapai.?’

Dari ketiga fungsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena metode

dapat mempermudah jalannya pembelajaran baik bagi guru sebagai tenaga

pengajar maupun siswa. Kesalahan dalam pemilihan metode juga

berakibat fatal bagi pembelajaran.

9 1bid, him. 84
20 1bid, him. 85
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Faktor Pemilihan Metode Pembelajaran

Pemilihan metode pembelajaran juga didasari atas beberapa faktor

yang menyesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, dan karakteristik

kompetensi dan indikator tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

Fathurrahman dan Sutikno mengutarakan pendapatnya bahwa ada enam

hal yang dapat mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran di dalam

kelas, yakni :%*

1) Tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran

Tujuan adalah sebuah target dan sasaran yang akan dituju dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Seorang guru hendaknya memiliki
tujuan yang hendak dicapai siswa setelah siswa mengikuti
pembelajaran bersamanya. Faktor ini penting untuk diperhatikan oleh
guru dalam memilih metode pembelajaran, karena banyak nya metode
pembelajaran tidak menjamin akan membuat tujuan pembelajaran
tercapai, maka guru harus memilih metode paling efisien yang dapat
membawa guru dan siswa mencapai tujuan dari pembelajaran.
2) Materi pelajaran

Materi pelajaran adalah isi dari proses belajar mengajar, tentu
antara satu materi dengan materi lainnya memiliki perbedaan
karakteristik dan perbedaan karakteristik tersebut yang mengharuskan

guru memilih metode yang tepat sesuai dengan karakteristik materi

21 pupuh Fathurrohman & M Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar : Melalui Penanaman
Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: PT.Refika Aditama, 2010), him. 60-61
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pelajaran yang akan disampaikan. Misal : materi pelajaran matematika
dan bahasa Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda,
matematika condong kepada pemahaman dan berhitung sedangkan
bahasa Indonesia lebih kepada kreativitas siswa dalam mengolah kata,
jadi guru tidak boleh menyamakan metode pembelajaran antara kedua
mata pelajaran tersebut karena akan menimbulkan ketidak cocokan
metode yang digunakan.
3) Karakteristik peserta didik

Dalam pemilihan metode pembelajaran, peserta didik atau siswa
dipilih sebagai subjek belajar memiliki bermacam-macam
karakteristik yang berbeda-beda baik bakat, minat, motivasi,
kebiasaan, situasi sosial, lingkungan keluarga, cita-cita, dan juga
aspek psikologis peserta didik seperti sifat pendiam, tertutup, periang,
terbuka, pemurung, dan lain sebagainya. Maka semua perbedaan
karakteristik tersebut membuat guru harus selektif dalam memilih
metode untuk peserta didiknya, agar pembelajaran yang disampaikan
dapat diterima oleh peserta didik.
4) Situasi

Guru diharuskan untuk jeli dan teliti dalam melihat situasi pada
waktu proses pembelajaran. Situasi kegiatan pembelajaran adalah
tatanan lingkungan pembelajaran yang dinamis. Oleh karena itu jika

susana pembelajaran kurang kondusif atau berada diluar ruangan
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maka guru juga harus mempersiapkan metode yang sesuai dengan
setting tempat tersebut.
5) Fasilitas belajar

Tidak semua metode dapat dilakukan oleh guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Salah satu penghambat adalah fasilitas. Maka bagi
seorang guru harus pintar dalam membuat metode yang mencangkup
fasilitas yang ada, dan jangan membuat metode yang fasilitas tersebut
sulit untuk dicari dan didapatkan oleh guru.
6) Guru

Faktor terakhir yang harus dipertimbangkan dalam memilih
metode adalah guru itu sendiri. Setiap guru memiliki karakter,
kepribadian, gaya mengajar, kebiasaan, dan pengalaman mengajar
yang berbeda-beda. Namun tetap sebagai seorang guru harus memiliki
jiwa keprofesionalan dalam menyampaikan pelajaran. Maka metode
pembelajaran harus melihat kemampuan guru yang akan
menyampaikan di kelas jangan sampai guru tidak nyaman pada

metode yang digunakan karena itu akan berdampak pada siswa.

Metode Targhib Wa Tarhib
a. Pengertian Metode Targhib Wa Tarhib

Metode pembelajaran memiliki macam-macam jenis, bahkan di
dalam sebuah pembelajaran guru dapat mengkolaborasikan beberapa

metode menjadi satu.
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Al-Quran dan Hadits sebagai asas berpikir dan pedoman seorang
muslim memiliki beberapa metode pembelajaran, antara lain yaitu: metode
hiwar, metode gishah (kisah), metode uswah (keteladanan), metode
pembiasaan, metode mau’izah (ceramah), dan metode Targhib wa
Tarhib.?

Metode Targhib wa Tarhib berasal dari dua kata bahasa Arab yakni
Targhib yang berasal dari kata raghaba yang mengikuti wazan atau pola
taf’il, berarti membujuk untuk menjadi cinta, senang kepada sesuatu yang
baik.?® Sedangkan Tarhib berasal dari kata bahasa Arab rahhaba-
yurahhibu (dengan huruf ha besar) yang memiliki makna ancaman.?*

Maka secara istilah menurut Ahmad Tafsir Targhib adalah janji
Allah SWT kepada makhluknya berupa kesenangan dan kenikmatan
akhirat yang disertai dengan bujukan. Sedangkan Tarhib adalah ancaman
atau hukuman yang diberikan Allah SWT kepada makhluknya karena dosa
yang dilakukan.?®

Dari pemaparan pengertian Targhib dan Tarhib secara bahasa dan
istilah maka dapat dikatakan bahwa Targhib dan Tarhib bisa menjadi
sebuah metode pembelajaran. Dalam ranah pendidikan Islam, Targhib

adalah sebuah metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepada

22 Liarti Bt Rusli, Metode Pembelajaran Dalam Alquran (Analisis Terhadap Ayat-Ayat Tarbawi),
Jurnal Inspiratif Pendidikan, Vol VIII, No 2, 2019, him. 237.

23 Fina Surya Anggraini, Targhib Wa Tarhib Prespektif Al-Quran, Jurnal Inovatif, Vol 4, No 1,
2018, him. 142.

2AMohammad Ramli,

https://www.hidayatullah.com/spesial/hidcompedia/read/2016/06/02/95756/mengenal-Tarhib-

ramadhan.html , diakses pada 29 Oktober 2021, pukul 15.34
%5 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1992), him. 146.
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siswa dengan cara guru memberikan motivasi positif untuk melakukan
kebaikan dan juga rayuan untuk mencintai sekaligus melaksanakan
perbuatan-perbuatan terpuji serta memberikan pengetahuan akan urgensi
dari kebaikan itu sendiri, sehingga siswa dapat melakukan kebaikan-
kebaikan tersebut dengan rasa ikhlas tanpa ada paksaan atau dorongan
demi memperoleh ridho dan pahala dari Allah SWT.

Tujuan utama dari diterapkannya metode Targhib adalah agar siswa
termotivasi untuk selalu melakukan kebaikan. Diharapkan motivasi itu
dapat tumbuh baik dari pengaruh diri sendiri maupun pengaruh dari luar.
Tujuan lainnya yaitu agar siswa menjadi percaya diri untuk meraih
bermacam-macam cita-cita dan keinginannya, karena dalam metode
Targhib dapat meyakinkan siswa bahwa dengan berbuat baik maka Allah
SWT akan selalu membantu mempermudah semua apa yang diharapkan
oleh siswa.

Berbeda dengan metode Targhib, metode Tarhib dapat diartikan
sebagai metode pemberian motivasi sekaligus peringatan melalui sebuah
hukuman atau ancaman kepada siswa yang bandel, melanggar aturan atau
perintah yang sebelumnya tidak mampu diarahkan dengan metode yang
lebih lunak. Perlu diperhatikan bahwa pemberian metode Tarhib kepada
siswa bukan berdasarkan kemarahan personal guru, atau ketidaksukaan
guru kepada pribadi personal, atau faktor dendam kepada siswa atas
masalah pribadi namun pemberian metode Tarhib dikarenakan siswa telah

melanggar peraturan, ketentuan, dan perintah baik dari Allah SWT atau
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sekolah. Dengan metode ini diharapkan siswa mendapatkan rasa jera atas
melakukan perbuatan negatif dan merugikan karena merasa takut akan
ancaman dan hukuman yang diberikan oleh orang tua, guru, dan juga
hukuman dan ancaman dari Allah SWT.

Dalam penerapan metode Tarhib pun memiliki ketentuan dalam
hukuman atau ancamannya, seperti hukuman tidak boleh menyerang
personal diri siswa, hukuman tidak boleh membuat psikologi dan metal
siswa hancur bahkan tidak percaya diri, hukuman yang digunakan adalah
yang dapat membangun rasa jera dan penyesalan dari diri sendiri,
hukuman harus sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi siswa, dan
pelaksanaan metode ini dilakukan apabila siswa sudah tidak lagi dapat
diajak melalui metode-metode pembelajaran yang sifatnya halus.

Metode ini adalah gabungan dua sisi metode yang diharapkan
memberikan motivasi siswa dalam belajar melalui ranah afektif siswa.
Metode yang memanfaatkan fitrah manusia yang memiliki hati juga akal
dan memanfaatkan rasa senang, cinta, takut, dan menyesal menjadi satu
demi terbentuknya motivasi menjadi manusia yang lebih baik.

b. Dalil Metode Targhib Wa Tarhib

Metode pembelajaran yang diambil dari Al-Quran dan Hadits tentu
memiliki asas dasar atau dalil yang mendasari adanya metode tersebut. Di
dalam Al-Quran Allah SWT Berfirman :

o¥ G- 2 5 < % o~ - N Sac . -~
e ~ . ; W . I PR a. . [34 Z - P o. -
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“Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka (pahalanya) untuk
dirinya sendiri dan siapa yang berbuat jahat, maka (akibatnya)
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menjadi tanggungan dirinya sendiri. Tuhanmu sama sekali tidak
menzalimi hamba-hamba(-Nya).” (Surah Fushilat : 46)%

“7. Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan

melihat (balasan)-nya. 8. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat

zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.” (Surah Al-Zalzalah :7-8)*’

Berdasarkan kedua dalil Al-Quran diatas dapat diketahui bahwa
Allah SWT memberikan pendidikan kepada manusia berupa motivasi
untuk selalu berbuat baik dan menghindari berbuat buruk. Pendidikan
inilah yang menjadi dasar dari metode pembelajaran Targhib wa Tarhib.
Guru memberikan stimulus kesenangan bagi siswa yang mentaati
peraturan dan berbuat baik serta memberikan hukuman dan ancaman
kepada siswa yang susah diatur dan berperilaku buruk.
c. Bentuk Targhib Wa Tarhib

Targhib wa Tarhib memiliki beberapa bentuk yang sudah
disampaikan di dalam Al-Quran. Bentuk tersebut didasarkan pada
tingkatan kesadaran manusia, ada manusia yang sadar dengan nasehat-
nasehat baik dan akhirnya mengerjakan perbuatan baik serta
meninggalkan perbuatan buruk. Namun ada pula yang harus dihukum
terlebih dahulu dan diancam baru akan sadar. Allah SWT melakukan

pendidikan bermetodekan Targhib wa Tarhib pun dengan banyak contoh,

bentuk dan tingkatan misal :?8

26 Al Quran dan terjemahnya: juz 1-juz 30 (Toha Putra, 1989).

27 1bid.

28 Syamsiah Nur dan Hasnawati, Op. Cit., hlm.71-72
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1) Dalam metode Targhib : Allah SWT menjanjikan akan mencintai
makhluk-Nya yang senantiasa berbuat baik, dijanjikan
memperoleh kebaikan didunia, dijanjikan mendapat nikmat dan
berkah yang dapat dirasakan langsung saat di dunia, dijanjikan
akan mendapat surga di akhirat kelak, dijanjikan mendapatkan
ampunan dari Allah SWT.

2) Dalam metode Tarhib : Allah SWT memberikan ancaman berupa
tidak akan mendapat ridho Allah SWT, mendapat ancaman
berupa akan diperangi oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW,
mendapatkan ancaman berupa hukuman di dunia, diancam
mendapatkan siksa langsung di dunia, dan mendapat ancaman

kelak akan dimasukan kedalam neraka.

Adapun bentuk Targhib wa Tarhib yang ada di dalam dunia
pendidikan Islam sama halnya seperti yang Allah SWT contohkan kepada
makhluk-Nya. Dalam metode pembelajaran bentuk Targhib wa Tarhib

adalah sebagai berikut :

1) Dalam metode Targhib: guru memberikan pujian yang baik
kepada siswa yang paling aktif dan bersemangat dalam belajar,
guru memberikan tepuk tangan kepada siswa atas pencapaian
mereka, guru memberikan predikat siswa berdasarkan apa yang
menonjol dalam diri siswa seperti : siswa terbaik,siswa terapih,

siswa teladan, guru memberi hadiah berupa materi agar siswa
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menjadi semangat dalam belajar, guru selalu tersenyum dan
memberi acungan jempol kepada siswa yang berperilaku baik.

2) Dalam metode Tarhib: guru memberikan peringatan berupa
teguran apabila siswa melakukan kesalahan, guru menasehati
siswa dengan nasehat yang lemah lembut, guru memberi
hukuman yang bersifat mendidik kepada siswa sesuai dengan
situasi kondisi siswa, guru memberikan bimbingan dan didikan
kepada siswa agar siswa tidak lagi mengulangi kesalahan yang
sama atau lebih.

d. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Targhib Wa Tarhib

Dalam pelaksanaan metode Targhib wa Tarhib memiliki kesamaan
dengan pelaksanaan metode reward and punishment. Namun tentu dalam
langkahnya memiliki perbedaan yang cukup signifikan yaitu dalam janji
kenikmatan Allah SWT dan hukuman dan siksa dari Allah SWT. Berikut
adalah pelaksanaan metode Targhib wa Tarhib °:

1) Guru menerangkan dan memperkenalkan mengenai metode
Targhib wa Tarhib yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran.

2) Guru memberikan gambaran tentang ganjaran yang akan
diberikan Allah SWT apabila siswa mentaati perintah Allah dan

Rasulnya.

29 Rani Puspa Riani, Pengaruh Penerapan Metode Targhib Tarhib Terhadap Pengetahuan dan
Sikap Peserta Didik (Kuasi Eksperimen Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII SMP Pasundan 4
Bandung), Jurnal Tarbawy, Vol 1, No 1, 2014
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e.

3) Guru memberikan gambaran tentang hukuman yang akan
diberikan Allah SWT apabila siswa melanggar perintah Allah dan
Rasulnya.

4) Guru memberikan penjelasan keuntungan yang diberikan guru
kepada siswa saat siswa mematuhi perintah guru dan guru
menjelaskan hukuman atau teguran yang akan diterima siswa
apabila melanggar perintah guru.

5) Guru memberikan penugasan kepada siswa dengan beberapa
ketentuan. Kemudian guru mengamati siswa dalam mengerjakan
tugas, siswa yang mematuhi ketentuan akan diberikan ganjaran
berupa hadiah dan siswa yang melanggar ketentuan akan
diberikan hukuman.

Tujuan Targhib Wa Tarhib Dalam Pendidikan

1) Tujuan umum Targhib wa Tarhib dalam pendidikan
Maksud dari Targhib adalah pemberian hadiah bukan atas hasil

yang dicapai oleh siswa pada batasan tertentu, melainkan pemberian

hadiah dilakukan kepada seluruh siswa atas hasil usaha siswa.

Pemberian hadiah dalam metode Targhib bukanlah dianggap sebagai

upah karena upah dianggap sebagai nilai ganti rugi atas pekerjaan atau

jasa.
Tujuan dari Tarhib pun bukan hanya hukuman yang membuat
siswa takut atau siswa jera. Hukuman dalam metode Tarhib

diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yang terkena hukuman. Dan
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siswa tersebut dapat menemukan hal positif dari adanya hukuman
tersebut.

Maka tujuan umum dari Targhib wa Tarhib dalam lembaga
sekolah adalah menghargai segala sesuatu yang telah dilakukan oleh
siswa dalam proses pembelajaran.*°
2) Tujuan khusus Targhib wa Tarhib dalam pendidikan

Tujuan dari metode Targhib wa Tarhib adalah sebagai salah satu
alat pendidikan Islam. Dengan adanya Targhib sebagai bentuk
ganjaran dapat mendidik siswa supaya merasa senang karena
perbuatan dan pekerjaan siswa mendapat penghargaan. Selanjutnya
guru dengan metode Targhib membuat siswa lebih giat dalam usaha
mereka memperbaiki dan mempertinggi prestasi yang telah mereka
capai serta membuat siswa lebih semangat dalam melakukan hal-hal
baik.

Mulyasa berpendapat bahwa ganjaran baik dari metode Targhib
dapat merespon terhadap perilaku yang dapat meningkatkan
kemungkinan untuk terulang kembali perilaku tersebut.

Adapun tujuan khusus dari metode Targhib adalah: sebagai hal
untuk menarik siswa untuk melaksanakan pekerjaan dan berbuat baik,
untuk mempertahankan siswa dalam berbuat dan berperilaku baik

sesuai arahan guru, sebagai kekuatan agar tidak membuat siswa goyah

30 Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdullah, Reward & Punishment Dalam Pendidikan,
(Malang: Literasi Nusantara, 2018), him. 42.

31 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: Remaja rosdakarya, 2011), him. 77.
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dalam mempertahankan perbuatan baik siswa, sebagai motivasi bagi
dirinya maupun orang lain dalam berbuat baik, sebagai pembiasaan
diri siswa untuk menjadi pribadi yang baik.

Hukuman dalam dunia pendidikan dibagi menjadi dua yakni
hukuman jangka pendek dan hukuman jangka panjang. Hukuman
jangka pendek bertujuan untuk menegur siswa saat melakukan
kesalahan seketika itu. Sedangkan hukuman jangka panjang dilakukan
untuk mendorong dan mengajarkan siswa agar dapat menghentikan
perilaku yang salah yang dilakukan oleh siswa itu sendiri.?

Metode hukuman atau Tarhib baik jangka pendek maupun jangka
panjang memiliki tujuan yang sama yaitu: pembalasan atas kesalahan
yang dilakukan siswa selama pembelajaran; perbaikan atas perilaku
siswa yang salah, hukuman disini membuat siswa lebih baik;
hukuman bertujuan melindungi baik melindungi korban kesalahan
siswa atau siswa itu sendiri; hukuman bertujuan untuk ganti rugi hal
yang telah dirugikan oleh siswa baik bersifat material maupun non-
material; yang terakhir yaitu bertujuan untuk menakut-nakuti siswa,
karena rasa takut yang muncul ini diharap siswa menjadi lebih berhati-
hati dalam berperilaku dan menghindari perilaku buruk selam

pembelajaran.®

32 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Belajar, (Bandung :
Alfabeta, 2008), him. 59
33 Moh. Zaiful, Op,Cit, him. 46-48
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Secara garis besar adanya metode Tarhib dalam pembelajaran
adalah diharapkan hal-hal buruk yang dapat mengganggu tercapainya
tujuan pembelajaran berkurang dan tidak diulangi kembali oleh siswa
tersebut.
f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Targhib Wa Tarhib
Dalam metode pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan

kekurangan dalam penerapannya. Adapun secara umum kelebihan dari
metode Targhib wa Tarhib adalah3 :

1) Dapat menimbulkan motivasi belajar siswa

2) Siswa dapat mengamalkan bentuk dari pembelajaran dalam

kegiatan sehari-hari
3) Metode Targhib wa Tarhib menunjang pada sisi pembiasaan hal-

hal baik pada diri siswa
Untuk metode Targhib (Janji) memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1) Siswa terbantu untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses-proses kognitif

2) Menumbuhkan rasa senang pada siswa

3) Metode ini membuat siswa berkembang sesuai dengan
kecepatannya sendiri

4) Metode ini membuat siswa melaksanakan belajar dengan

keinginannya sendiri

3 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam (Jakarta: kalam Mulia, 2005), him. 293-294
% Aulia Ayu Rohayah, Op. Cit., him. 46.
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5)
6)

7)

8)

Membuat siswa semakin percaya diri

Menghilangkan rasa ragu saat mencoba yang ada dalam diri siswa
Mendorong siswa untuk dapat berfikir dan bekerja atas
kemauannya sendiri

Proses implementasi metode meliputi aspek siswa dalam

pembentukan manusia seutuhnya.

Untuk kelebihan metode Tarhib (ancaman) adalah sebagai berikut:3®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Metode yang cocok untuk menghadapi siswa yang bermasalah
Menantang sikap siswa agar siswa menemukan hal baik setelah
merasakan hukuman

Membantu siswa dalam mengembangkan sikap yang baik
sehingga dapat bertanggung jawab dalam kehidupan keseharian
siswa

Memperlihatkan kepada siswa bahwa hukuman yang diberikan
guru dan yang siswa terima adalah proses guru untuk membentuk
pribadi siswa menjadi lebih baik

Hukuman terkadang menjadi hal yang menyenangkan dan
mendebarkan bagi peserta didik

Dapat mengeluarkan kemampuan maksimal dari seorang siswa
Dapat memberikan kesempatan siswa untuk berbuat baik dan

mengeluarkan sikap terbaik yang siswa miliki.

% 1bid., him. 47
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Sedangkan kekurangan dari metode Targhib wa Tarhib adalah

sebagai berikut®’:

1) Sulit dalam perbedaan pengetahuan awal, kemampuan, serta
ketertarikan siswa

2) Siswa harus memacu dirinya sendiri

3) Guru tidak dapat merasakan apa yang dirasakan oleh siswa

4) Untuk pemberian hadiah terkadang memerlukan biaya tambahan

5) Untuk hukuman terkadang menjadi beban tersendiri bagi siswa
yang pemalas dan bermental lemah

6) Metode ini terfokuskan pada orang yang menonjol dalam hal baik
dan menonjol dalam hal buruk, untuk siswa yang biasa saja

kurang terdampak pada metode ini.

3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan berasal dari kata didik yang ditambahkan imbuhan pen-

dan —an, yang memiliki makna hal, cara, dan perbuatan. Dalam bahasa

inggris pendidikan agama dikenal dengan sebutan religion education, yang

memiliki arti sebuah aktivitas yang memiliki tujuan untuk menghasilkan

orang beragama. Menurut masyarakat inggris pendidikan agama tidak

hanya sebuah kegiatan untuk saling bertukar informasi tentang

pengetahuan agama saja, namun diharapkan bahwa pendidikan agama

%7 1bid., him. 47
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dapat menekankan tentang feeling attitute (rasa hormat dan sopan santun),
personal ideals (sosok yang ideal), dan religious belief activity (aktivitas
kepercayaan agama).®

Makna pendidikan Agama Islam tercantum dalam UU Sisdiknas
tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan Negara.®®

Beberapa pakar pendidikan Islam juga menjelaskan pengertian dari
Pendidikan Agama Islam, yaitu menurut al-Ghazali pendidikan diartikan
sebagai usaha guru kepada siswa dalam menghilangkan akhlak dan
perilaku buruk serta menanamkan akhlak dan perilaku baik, sehingga
siswa merasa dekat dengan Allah SWT dan mendapatkan kebahagiaan dan
ketenangan di dunia maupun di akhirat kelak. Sedangkan menurut bapak
sosiologi Islam, Ibnu Kholdun menjelaskan bahwasannya makna
pendidikan itu sangat luas. Menurutnya pendidikan tidak dibatasi oleh

tempat dan waktu dalam proses pembelajarannya, namun pendidikan

3 Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Islam, Edusiana: Jurnal Manajemen dan
Pendidikan Islam, Vol 4, No 1, 2017, him. 25.

% pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
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bermakna proses kesadaran manusia dalam menyerap, menangkap, serta
menghayati peristiwa alam sepanjang zaman.*°

Menurut Rohmadi Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang
dikembangkan serta diajarkan yang bersumber dari nilai-nilai dan ajaran
Al-Quran dan Hadits.** Maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah usaha guru untuk mengajarkan pendidikan yang
bersumber dari ajaran dan nilai yang terkandung di dalam Al-Quran dan
Hadits kepada siswa agar siswa dapat menjadi sosok muslim yang sejati.
Dan diharapkan setelah siswa memperoleh pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, siswa dapat menjalankan kebaikan-kebaikan yang
tercantum di dalam Al-Quran dan Hadits serta menghindari keburukan
yang dilarang di dalamNya.

Dalam dokumen kurikulum pendidikan 2013, Pendidikan Agama
Islam mendapatkan penambahan kalimat “dan Budi Pekerti” sehingga
menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sehingga dapat
dimaknai sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan tentang
agama Islam serta membentuk kepribadian, sikap, dan keterampilan siswa
dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan.

Pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti perkembangan

kompetensi, materi, serta pembelajaran berdasarkan pertimbangan

40 Mokh Imam Firmansyah, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi,
Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 17, No 2, 2019, him. 82-83.

4 Syamsul Huda Rohmadi, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (yogyakarta:
Araska, 2012), him. 143.
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kedamaian dalam hidup bersama. Pembelajarannya pun tidak hanya
dilaksanakan di dalam kelas namun mencangkup ranah kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.*?

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tentu memiliki landasan
utama yang sangat mendasar bagi agama Islam yaitu keimanan atau
kepercayaan dan keyakinan kepada keesaan Allah SWT dan agidah Islam
yang menjadi sumber utama bagi manusia dan alam semesta. Selanjutnya
di dalamnya pun terdapat pendidikan akhlak yang merupakan manifestasi
dari agidah yang juga merupakan landasan perkembangan nilai-nilai
karakter bangsa Indonesia. Maka dengan ini tujuan dari Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti adalah menserasikan, menyelaraskan, dan

menyeimbangkan antara iman, Islam, dan ihsan yang diwujudkan dalam ;

1) Menciptakan masyarakat Indonesia yang senantiasa beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT. Serta memiliki akhlak yang mulia
dan berbudi pekerti luhur (hubungan manusia dengan sang
pencipta).

2) Menghargai, menghormati, dan mengembangkan potensi diri
yang didasari oleh nilai keimanan serta ketagwaan (hubungan

manusia dengan diri sendiri).

42 gyarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
(Deepublish 2018), him. 15
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3) Menjaga kerukunan dan kedamaian inter serta antar umat
beragama, dan mengembangkan diantara umat beragama manusia
dengan akhlak yang mulia dan berbudi pekerti luhur (hubungan
manusia dengan manusia)

4) Menyesuaikan mental keislaman terhadap lingkungan sosial dan

lingkungan fisik (hubungan manusia dengan alam)*

4. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat belajar terdiri dari dua suku kata, kata minat dan belajar.

Beberapa pakar pendidikan telah mengemukakan arti dari kata minat,

misalnya:

1) Slameto mengatakan bahwasannya minat adalah adanya rasa suka
dan ketertarikan terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa ada
dorongan atau paksaan dari orang lain.**

2) Bimo Walgito berpendapat bahwa minat adalah peristiwa dimana
seseorang mulai untuk memperhatikan sesuatu secara lebih
disertai dengan sebuah keinginan mengetahui, mempelajar, dan

membuktikannya.

4 gyarifuddin, Op. Cit., him 15-16
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015),
him. 180.
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3) Daryanto dalam bukunya mengatakan minat adalah suatu
kecenderungan untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan

yang bersifat tetap.*®

Minat adalah peristiwa ketertarikan jiwa kepada sesuatu yang
diikuti oleh rasa senang, memperhatikan, kesungguhan, serta adanya

sebuah alasan untuk mencapai suatu tujuan.*®

Morgan mendefinisikan belajar adalah perilaku seseorang yang
bersifat tetap yang merupakan hasil dari latihan atau
pengalamannya.*’ Maka definisi dari minat belajar adalah salah satu
rasa yang ada pada ranah afektif siswa yang bersifat suka, senang, dan

keingintahuan di dalam melakukan proses belajar.

Minat belajar tentu sangat penting bagi keberlangsungan siswa
dalam mengikuti proses belajar didalam kelas maupun diluar kelas.
Minat belajar juga menjadi faktor keaktifan siswa, jika minat siswa
terhadap sebuah materi kurang tentu di dalam kelas siswa tersebut
tidak akan terlalu aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran di
kelas. Maka untuk mengatasi siswa yang kurang dalam minat
belajarnya, guru harus menemukan awal penyebab rendahnya minat

tersebut, mungkin guru bisa mengganti metode pembelajaran

4 Daryanto, Belajar dan mengajar, (Bandung: CV Rama Widya, 2010), him. 38.

4 Erlando Doni Sirait, Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal
Formatif, Vol 6, No 1, 2016, him. 37

47 Ibid., him. 38.
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sehingga minat siswa menjadi lebih tinggi atau ketertarikan siswa

kepada belajar naik.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
Slameto mengutarakan pendapatnya mengenai faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa, menurutnya faktor yang
mempengaruhi minat belajar terbagi menjadi dua macam yakni faktor
yang berasal dari diri sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari
luar diri sendiri (eksternal). *® Faktor internal sendiri dibagi menjadi
dua, yakni faktor fisik dan psikologis.

1) Faktor fisik ada dua penyebab yang utama di dalamnya yaitu

kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan sangat mempengaruhi
minat dari siswa dalam belajar apabila kesehatan siswa sedang
terganggu sedang merasakan sakit dan lain sebagainya maka
minat belajar pun akan menurun, sedangkan apabila siswa dalam
keadaan fit atau kesehatannya bagus maka minat nya dalam
pembelajaran akan meningkat.
Keadaan cacat tubuh pun mempengaruhi minat belajar, maka
sebisa mungkin guru harus menemukan alat bantu yang cocok
untuk mengatasi kecacatan tubuh siswa dalam pembelajaran
sehingga tidak terlalu mengganggu dalam minat belajar.

2) Faktor psikologis ada lima hal yang menjadi faktor psikologis

yang paling menonjol yang mempengaruhi minat belajar yaitu :

4 Slameto, Op. Cit., him. 81
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intelegensi atau kecerdasan, perhatian selama proses belajar
mengajar, bakat, kematangan emosional, kesiapan siswa untuk

memperoleh pendidikan.

Sedangkan adapun faktor dari luar diri siswa atau faktor

eksternal, ada tiga faktor penting yang disampaikan slameto dalam

bukunya yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor

lingkungan masyarakat. Dalam faktor keluarga misal :

1)

2)

Cara orang tua dalam mendidik anak. Orang tua memiliki banyak
sekali cara untuk mendidik anaknya, dan karena pendidikan dari
orang tua adalah pendidikan pertama yang diterima oleh anak
atau siswa maka cara orang tua dalam mendidik anak sangat
berpengaruh pada minat belajar siswa. Misal ada orang tua yang
mendidik anaknya untuk belajar dengan paksaan dan tekanan
yang diluar batas kemampuan anak maka anak menganggap
bahwa belajar adalah sesuatu yang mengerikan. Sedangkan
kebalikannya apabila ada anak yang dididik oleh orang tuanya
dengan cara yang menyenangkan maka itu membuat anak
memiliki minat belajar yang cukup tinggi.

Keharmonisan hubungan antar keluarga. Keharmonisan adalah
faktor penting dalam tumbuhnya minat belajar dalam diri anak.
Anak akan lebih nyaman saat memiliki anggota keluarga yang
harmonis, kenyamanan tersebut tentu menghadirkan minat

belajar bagi anak.
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3)

1)

2)

3)

4)

5)

1)

Keadaan ekonomi keluarga. Keluarga dengan ekonomi bawah,
menengah, dan atas tentu memiliki perbedaan dalam pendidikan.
Semakin baik ekonomi maka semakin baik pendidikan yang

diterima oleh anak.

Untuk faktor lingkungan sekolah misalnya :

Metode mengajar, metode sangat penting dipilih oleh guru guna
menunjang keberhasilan pembelajaran didalam kelas. Maka
apabila metode yang dipilih salah maka akan berpengaruh pada
pemahaman siswa.

Kurikulum sekolah, kurikulum adalah pokok dari pembelajaran
di sekolah. Maka kurikulum menentukan kualitas dari
pembelajaran di sekolah.

Hubungan antara guru dan siswa, minat belajar terkadang tumbuh
dari hubungan antara guru dan siswa yang sangat menyenangkan.
Bangunan sekolah, bangunan yang bagus dan nyaman dapat
menimbulkan minat belajar pada siswa.

Kelengkapan media pembelajaran, dalam pembelajaran media
adalah sesuatu hal yang penting. Maka kelengkapan dalam media

pembelajaran dapat berpengaruh pada minat belajar.

Dan yang terakhir yaitu faktor lingkungan masyarakat misalnya:

Kerukunan antar warga, semakin rukun dan tentram warga di

sekitar maka semakin nyaman dan berminat anak dalam belajar.
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2) Pengawasan orang dewasa terhadap perilaku anak, pengawasan
yang baik maka menghasilkan mental yang baik bagi anak.

3) Kebiasaan anak seumuran mereka, kebiasaan orang sekitaran
siswa sangat berpengaruh, apabila anak seumuran mereka
mencintai belajar maka timbul minat belajar juga di dalam diri
anak.

c. Indikator Minat Belajar Siswa
Minat belajar memanglah sesuatu hal yang bersifat
transendental, namun minat belajar dapat diukur dengan beberapa
indikator yang juga memiliki hubungan dengan minat belajar itu
sendiri. Dalam bukunya, safari mengungkapkan bahwa ada empat
indikator dalam mengukur minat belajar siswa, yaitu :4°

1) Perasaan Senang
Saat siswa merasa senang dalam suatu mata pelajaran maka siswa
tersebut memiliki minat belajar untuk mempelajari pelajaran
tersebut, dan hal itu tanpa rasa terpaksa karena rasa senang
tersebut.

2) Ketertarikan Siswa
Saat siswa terlihat ingin mulai mempelajari, ingin tahu, timbul
rasa ingin bisa maka siswa tersebut sudah mulai berminat dalam
mata pelajaran tersebut dan hal itu harus tetap dijaga, guru harus

selalu menjaga ketertarikan siswa tersebut.

49 Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 152
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3) Perhatian Siswa
Siswa yang memiliki minat terhadap objek tertentu maka dengan
sendirinya dia akan memperhatikan dengan seksama pada
pembelajaran mata pelajaran tersebut. Hal ini biasanya muncul
dengan dibarengi oleh konsentrasi siswa selama masa belajar.
4) Keterlibatan Siswa
Saat siswa sudah mulai mau terlibat dalam proses pembelajaran
suatu mata pelajaran meskipun itu sulit dan merepotkan maka
siswa tersebut sudah memiliki minat dalam belajar mempelajari
mata pelajaran tersebut.
Untuk menimbulkan keempat indikator ini maka tugas guru
untuk selalu membuat inovasi dalam setiap pembelajarannya seperti

metode dan lain sebagainya.
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B. Kerangka Berfikir

Kerangka Berpikir

GURU

PENERAPAN METODE TARGHIB WA TARHIB DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

SISWA

FAKTOR PENDUKUNG FAKTOR
PENGHAMBAT

— =

IMPLIKASINYA TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA

Gambar. 2.1
Kerangka Berpikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam setiap penelitian dibutuhkan metode penelitian agar hasil yang
dihasilkan dalam penelitian tersebut teruji ilmiah, karena metode penelitian
adalah tata cara yang sudah teruji ilmiah yang digunakan untuk menghasilkan
suatu hasil yang teruji ilmiah pula. Berdasarkan judul penelitian “Penerapan
Metode Targhib Wa Tarhib Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Serta Implikasinya Pada Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP NU
Bululawang Kabupaten Malang”, peneliti memutuskan untuk menggunakan
metode penelitian yang bersifat kualitatif. Karena penelitian ini akan banyak
menuangkan penjelasan, narasi, serta paparan histori bukan hal-hal yang

berhubungan dengan angka.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang memiliki
tujuan untuk mengetahui serta memahami suatu fenomena yang dialami atau
dirasakan oleh subjek penelitian seperti tindakan, perilaku, bakat, minat,
motivasi, dan persepsi subjek secara holistik dan kemudian dideskripsikan
dengan kata-kata, kalimat dan bahasa pada konteks khusus yang bersifat alami

dengan menggunakan berbagai metode ilmiah.%°

Adapun dalam penelitian kualitatif memiliki beberapa macam

pendekatan di dalamnya, yakni : studi kasus, humanis, deskriptif,

50 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), him 6.

53



fenomenologi, etnografi, grounded theory, biografi.>® Peneliti juga
menggunakan pendekatan deskriptif untuk melakukan penelitian pada objek
yang bersifat alamiah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field
research, Yyang melakukan penelitian dengan berbaur dengan lingkungan
dimana kita melakukan penelitian. Dan mendapatkan data berdasarkan
kejadian di lapangan.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti adalah orang yang melakukan observasi,
melihat, dan mengamati dengan cermat dan teliti terkait dengan objek
penelitian. Maka untuk mendapatkan data yang diinginkan, peneliti hadir
langsung dalam lokasi penelitian untuk menyaksikan secara langsung temuan-
temuan yang ingin dicapai sesuai dengan fokus penelitian. Salah satu ciri dalam
penelitian kualitatif adalah manusia sebagai alat atau instrumen dalam

pengumpulan data.

Sebelum kehadiran peneliti ke tempat penelitian, peneliti terlebih
dahulu meminta izin kepada pihak instansi yang bertanggung jawab sesuai
dengan prosedur untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. Setelah itu
peneliti melakukan survei lapangan tempat penelitian terlebih dahulu guna

mencari pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian peneliti.

Peneliti hadir melakukan penelitian di SMP NU Bululawang dimulai

dari bulan Maret 2022 sampai dengan bulan Mei 2022. Penelitian dimulai dari

51 David Hizkia Tobing, dkk. Bahan Ajar Pendekatan Dalam Penelitian Kualitatif. (Program Studi
Psikologi, Univesitas Udayana : 2017). HIm 12.
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tahap observasi lapangan, perizinan penelitian, kegiatan penelitian, dan pamit
mengundurkan diri. Semua kegiatan peneliti selama proses penelitian

tercantum di lembar observasi.

Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian akan dilaksanakan di salah satu lembaga
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Nahdhotul Ulama’ Bululawang atau
sering diucapkan dengan SMP NU Bululawang yang berlokasi di JI. Raya
Bululawang No 22, Bululawang, Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang,

Jawa Timur. 65171.

Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai setting latar penelitian

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1. SMP NU Bululawang telah menerapkan metode pemberian pujian bagi
siswa yang berbuat dan berakhlak baik serta memberikan hukuman bagi
siswa yang tidak menuruti perintah baik di dalam kelas maupun di luar
kelas..

2. SMP NU Bululawang merupakan salah satu sekolah swasta yang berlatar
belakang pendidikan Islam tertua di daerah Bululawang, yang tentu
banyak sekali kegiatan yang menunjang pendidikan agama Islam

didalamnya.

Oleh karena pertimbangan tersebut peneliti dapat menemukan objek
penelitian dan narasumber yang menjadi rujukan dalam penelitian penerapan

metode Targhib wa Tarhib.
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D. Data dan Sumber Data

Data adalah informasi penting yang berkenaan dengan subjek dan objek
penelitian. Karena dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif maka
data yang dikumpulkan berupa verbal dan bukan berupa angka. Untuk sumber

data, peneliti membagi menjadi dua sumber data yaitu primer dan sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi,
dokumentasi dan wawancara langsung kepada narasumber. Dalam
penelitian ini narasumber yang akan dimintai informasi adalah Kepala
Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Waka
kesiswaan, dan beberapa siswa yang dibutuhkan selama penelitian. Hal ini
dikarenakan penelitian ini membutuhkan subjek penelitian yang berperan
langsung terhadap metode Targhib wa Tarhib di sekolah.
2. Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung. Data sekunder berasal dari buku-buku, jurnal
ilmiah, artikel ilmiah, makalah, dan penelitian terdahulu yang menunjang
keberlangsungan dan keberhasilan penelitian ini.
Dengan perpaduan antara data primer dan data sekunder diharapkan
penelitian ini dapat menghasilkan karya ilmiah yang sesuai dengan prosedur

ilmiah yang telah ditetapkan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan merujuk
observasi dengan kondisi alamiah lapangan, dan menggunakan sumber data
primer serta dilengkapi dengan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini terdiri dari bermacam-macam cara yakni wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Adapun rincian cara dalam teknik

pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1. Wawancara

Wawancara adalah cara utama untuk mengumpulkan informasi yang
bersifat verbal. Wawancara juga dilakukan untuk memperoleh data primer
untuk penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang
sudah direkomendasikan yang dapat membantu dalam pengumpulan data
yang diinginkan pada penelitian ini. Pemilihan narasumber dalam
wawancara itu sangatlah penting, maka di dalam penelitian ini narasumber
yang akan diwawancarai adalah narasumber yang tahu dan melaksanakan

metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran di sekolah.

Dalam wawancara ini peneliti memilih beberapa narasumber yang
relevan terkait dengan judul penelitian. Adapun yang menjadi narasumber
pokok dalam wawancara ini adalah Bapak Nurul Ulum, S.Pdi. selaku
Kepala Sekolah SMP NU Bululawang untuk mengambil informasi tentang
sekolah SMP NU Bululawang, Ibu Lailatul yunaifiah, S.Ag. selaku Guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk mengambil informasi

tentang penerapan metode Targhib wa Tarhib pada mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Bapak Diki Arifulloh,S.Pd
selaku Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan untuk mengambil
informasi tentang implikasi metode Targhib wa Tarhib terhadap minat
belajar siswa di sekolah, dan yang terakhir yakni sembilan siswa-siswi
SMP NU Bululawang untuk mengkonfirmasi seluruh informasi yang

diberikan narasumber guru.

Observasi

Observasi adalah tahapan mengamati secara seksama kejadian-
kejadian nyata yang terjadi dilapangan. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dapat memperkuat data karena peneliti berusaha mengerahkan
seluruh indra yang dimiliki untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Dengan adanya observasi
yang lama dan mendalam maka keabsahan data yang diterima akan cukup
meyakinkan. Dan dengan observasi yang mendalam dapat membantu

menemukan temuan-temuan yang akan berguna bagi penelitian.

Observasi dimulai dari pengamatan lingkungan sekolah, pengamatan
kelas, pengamatan penerapan metode Targhib wa Tarhib, dan mengamati

implementasi dari metode tersebut terhadap minat belajar siswa di sana.

Peneliti melakukan lima kali kunjungan atau observasi ke SMP NU
Bululawang guna mengambil data dan mengamati keadaan di tempat
penelitian. Selama kegiatan observasi banyak sekali yang peneliti amati

dan temukan di tempat penelitian,
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pelengkap data yang menunjukkan bahwa di
tempat tersebut benar-benar terjadi penelitian yang melibatkan beberapa
faktor di atas. Dokumentasi sangat penting karena dapat menjadi bukti

kebenaran diadakannya penelitian di tempat tersebut.

Dokumentasi yang diambil oleh peneliti berupa Kkegiatan
pembelajaran menggunakan metode Targhib wa Tarhib, data dari hasil
wawancara, data dari hasil observasi, dan seluruh data yang membantu
keberlangsungan penelitian ini. Dokumentasi ini juga meliputi data yang

diambil dari sekolah baik berupa soft file maupun hard file.

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa dokumen yang
membantu peneliti mempermudah penelitian seperti piagam sertifikat
sekolah, surat keterangan kegiatan sekolah, jadwal sekolah, struktur
organisasi sekolah, data guru, data karyawan, data siswa, visi & misi
sekolah, data personalia guru dan karyawan, program kerja sekolah, serta

beberapa foto selama proses penelitian berlangsung.

F. Analisis Data

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang dimana untuk analisis
datanya menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Serta diawal

ditambahkan kegiatan pengumpulan data.>?

52 |_exy, Op. Cit., hlm. 287
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Dimulai dari peneliti mengumpulkan beberapa data dari penelitian
terdahulu dan sumber-sumber yang dapat dijamin kebenarannya. Selanjutnya
data yang diperoleh dilakukan reduksi data yaitu proses menyederhanakan data
agar menjadi sesuai dengan kebutuhan penelitian serta untuk memudahkan
mendapatkan informasi. Selanjutnya penyajian data, data dapat disajikan
berupa teks narasi, tabel, grafik atau model lainnya, gunanya untuk
memudahkan pemahaman dari data yang telah didapatkan. Dan terakhir yaitu
proses penarikan kesimpulan yang akan disajikan pada bagian kesimpulan

laporan penelitian.

Pengumpulan Data Penyajian Data
—>
Penarikan Kesimpulan
Reduksi Data
Gambar. 3.1

Analisis Data
. Pengecekan Keabsahan Temuan

Berbeda dari penelitian kuantitatif, dalam penelitian kualitatif data dan
temuan dianggap valid apabila tidak ada perbedaan antara yang diperoleh
peneliti dengan yang terjadi pada objek penelitian. Maka dalam penelitian ini
dalam pengecekan keabsahan data peneliti memilih triangulasi. Teknik
triangulasi adalah suatu teknik pengecekan keabsahan atau kevalidan suatu

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain.
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Sugiyono berpendapat bahwa triangulasi data dibagi menjadi tiga
macam yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. >3

Penjelasan seperti berikut :

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah teknik pengujian kredibilitas suatu data yang
dilaksanakan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh kepada
beberapa narasumber. Seperti mengecek data kepada guru Pendidikan
Agama Islam lalu kepada kepala sekolah lalu kepada waka kesiswaan lalu
terakhir kepada siswa.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah teknik pengujian kredibilitas suatu data yang
dilaksanakan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh kepada
narasumber yang sama akan tetapi menggunakan teknik yang berbeda.
Seperti mengecek melalui teknik wawancara lalu dilanjutkan observasi
lalu dilanjutkan dengan mengecek melalui dokumentasi.

3. Triangulasi Waktu
Waktu terkadang menjadi pengaruh dalam kredibilitas suatu data.
Melakukan wawancara, observasi, dan teknik lain di waktu dan suasana
yang berbeda dapat menjadi cara untuk menguji kredibilitas suatu data.
Apabila hasil uji dari waktu ke waktu menghasilkan data yang berbeda,

maka teknik tersebut harus dilakukan berulang kali sehingga mendapatkan

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandug: Alfabeta, 2006), him. 247
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suatu data yang pasti. Seperti menguji disaat pagi dan siang, disaat

narasumber luang dan masuk kelas.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pada penelitian ini dibagi menjadi empat tahap

selama penelitian ini berlangsung, yaitu:

1.

Tahap Pra Lapangan

Tahap ini peneliti memulai dengan menentukan masalah, membuat fokus
permasalahan, dan membuat proposal penelitian. Selanjutnya peneliti juga
melakukan kunjungan ke tempat penelitian guna menanyakan apakah
penelitian ini dapat dilaksanakan di tempat tersebut atau tidak.

Peneliti melakukan tahap pra lapangan ke SMP NU Bululawang sejak
sebelum penyusunan proposal penelitian skripsi pada tanggal 20
November 2021. Peneliti menanyakan kepada Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti tentang perizinan melakukan penelitian dengan
judul diatas.

Tahap Kegiatan Lapangan

Peneliti memulai penelitian dengan mencari penelitian terdahulu dan
mencari pengertian dari beberapa kata kunci dari kajian yang ingin
dipaparkan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti turun langsung ke tempat
penelitian SMP NU Bululawang guna melakukan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan selama

proses penelitian.
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Tahap kegiatan lapangan atau proses penelitian dimulai peneliti mulai dari
bulan Maret 2022 sampai dengan bulan Mei 2022.

Tahap Analisis Data

Setelah data primer dan sekunder terkumpul maka peneliti memulai untuk
melakukan tahap analisis dengan alur seperti yang tertulis diatas dan
menganalisis data dengan hati-hati sehingga dapat terciptanya karya
ilmiah berupa skripsi yang memuaskan dan dapat menjadi rujukan ilmiah
untuk penelitian selanjutnya.

Berbarengan dengan dilakukannya penelitian, peneliti juga memulai
menganalisis data secara bertahap guna mendapatkan data yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Tahap ini dilakukan peneliti mulai dari bulan
Maret 2022 sampai dengan bulan Mei 2022.

Tahap Pelaporan Data

Tahap terakhir adalah menulis hasil penelitian dan hasil analisis data
dalam sebuah laporan. Pada tahap ini peneliti menyusun laporan hasil
penelitian menggunakan format bahasa yang ilmiah serta tulisan yang
sesuai dengan ejaan yang telah disepakati.

Pada tahap terakhir peneliti melaporkan hasil penelitian berupa naskah
skripsi kepada Dosen pembimbing selanjutnya disahkan oleh Ketua

Jurusan Prodi Pendidikan Agama Islam.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Identitas SMP NU Bululawang Kabupaten Malang®*

Sekolah Menengah Pertama Nahdhotul Ulama’ Bululawang atau
sering disebut SMP NU Bululawang adalah salah satu sekolah tertua yang
berdiri di kecamatan Bululawang Kabupaten Malang. Sekolah ini terletak
di JI. Raya Bululawang No.22, Kelurahan Bululawang, Kecamatan
Bululawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Sekolah ini didirikan pada
12 Agustus 1985 dibawah naungan yayasan Lembaga Pendidikan Ma’arif
Malang. Meskipun surat resmi menyatakan sekolah ini berdiri pada tahun
1985, kenyataannya sekolah ini telah beroperasi mulai tahun 1963. Kini
status sekolah memperoleh akreditasi A. Sekolah dengan nuansa Islam
Nahdhotul Ulama’ ini kini dipimpin oleh Nurul Ulum, S.Pdi. untuk
menghubungi pihak sekolah dapat melalui nomor telepon (0341) 833088,

website resmi di www.smpnu-bululawang.sch.id, , dan email sekolah di

smpnubululawang@yahoo.com.

2. Sejarah SMP NU Bululawang Kabupaten Malang
Sekitar tahun 1963, hasil konferensi MWC NU Bululawang oleh
KH. Muchid Muzadi yang pertama kali mendirikan Sekolah Menengah

Pertama NU. Dengan beberapa fasilitas yang bisa dibilang hanya seadanya

5 pemerintah Kabupaten Malang Dinas Pendidikan, Piagam Perpanjangan Penyelenggaraan
Sekolah Swasta, Dokumentasi (Malang, 29 Maret 2022)
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tetapi dapat dijadikan fasilitas sekolah yang nyaman dipakai untuk belajar
mengajar. Dengan beberapa Kepala-Kepala Sekolah di SMP NU
Bululawang, yaitu yang pertama Drs. Muchid Muzadi pada tahun 1963-
1965. Lalu yang kedua yaitu oleh bapak Moh. Marhum pada tahun 1965-
1989. Selanjutnya, yang ketiga adalah bapak Moh. Rifa’i yang sudah
menjabat dari tahun 1989-1994. Yang keempat yaitu bapak Rosyid Syahid
dan telah menjabat pada tahun 1994-2003. Kemudian yang kelima oleh
bapak Achmad Isom sudah menjabat pada tahun 2003-2005, kemudian
keenam yaitu Bapak Mahmudi Ali menjabat pada tahun 2005 hingga tahun
2021, selanjutnya estafet kepemimpinan SMP NU Bululawang pada bulan

November tahun 2021 di pimpin oleh Bapak Nurul Ulum ,S.Pdi.

3. Visi dan Misi SMP NU Bululawang Kabupaten Malang®
Lembaga sekolah tentu memiliki visi dan misi guna menentukan
arah tujuan dari didirikannya lembaga sekolah tersebut. Adapun Visi dan
Misi SMP NU Bululawang adalah :
a. Visi
“Berbudi pekerti luhur, cerdas dan kompetitif, berwawasan nasional
dan global serta mandiri”
b. Misi
a. Unggul dalam IMTAQ

b. Unggul dalam sikap dan karakter bangsa

55 Banner Visi & Misi Sekolah Menengah Pertama NU Bululawang, Dokumentasi (Malang, 29
Maret 2022)
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c. Unggul prestasi dalam bidang akademik maupun non-akademik
d. Unggul dalam jaringan kerjasama nasional dan internasional

e. Unggul dalam pengelolaan dan pembiayaan

f.  Unggul dalam pengembangan dan pemanfaatan ICT

g. Unggul dalam pengelolaan lingkungan dan mitigasi bencana

4. Struktur Organisasi SMP NU Bululawang

Kepala Yayasan
Lembaga Pendidikan
Ma'arif Malang

Kepala Sekolah
Bpk. Nurul Ulum
,S.Pdi

Bendahara
Lailatul Chusniyah,
S.Pd

Bagian Tata Usaha
Rosida Hanim .S.Pd

Waka Kurikulum Waka Sarana
Agus Kuswantoro Prasarana
,S.Pd Eko Kriswanto,S.Pd

Waka Kesiswaan
Diki Arifulloh,S.Pd

Bapak dan Ibu Guru

N\

Siswa SMP NU
Bululawang

Gambar. 4.1
Struktur Organisasi SMP NU Bululawang
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5. Data Guru, Karyawan, dan Jumlah Peserta Didik

a. Data Guru dan Karyawan

Berikut ini adalah paparan data dari nama serta jabatan guru dan

karyawan di SMP NU Bululawang Periode 2022 :

Tabel. 4.1

Data Guru dan Karyawan

NO NAMA JABATAN

1 Nurul Ulum ,S.Pdi Kepala Sekolah

2 Mahmudi, S.Pd -

3 | Agus Kuswantoro ,S.Pd Waka Kurikulum

4 Eko Kriswanto,S.Pd Waka Sarpras

5 Rosida Hanim .S.Pd Tata Usaha

6 Lailatul Chusniyah, S.Pd Bendahara

7 Abd Rosyid S ,S.Pd Guru IPS

8 | Achmad Nasich Santoso Guru Aswaja

9 Fitriyah Adhi Utama,S.Pd Guru IPA dan BK

10 | Lailatul yunaifiah,S.Ag Guru Agama

11 | Endang Istikhomah,S.Pd Guru Bahasa Inggris

12 | Haikal Jadid,S.Pd Guru IPS

13 | Diki Arifulloh,S.Pd Waka Kesiswaan

14 | Yono, SPd. Guru Bahasa
Indonesia

15 | Sulipan,S.Pd Guru Fisika

16 | Bambang Setyo.C,S.Pd. M.Pd | Guruy Bahasa Inggris

17 | Ari wibowo .SH. -

18 | Hasym, S.Pdl.SH Waka Humas

19 | Dra Masluchah Guru IPS

% Data Sekolah, Dokumentasi (29 Maret 2020)
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20 | Hj. Erna Faridatul Ulfah, M.Si | Guru IPA

21 | Dra. Dwi kordiah Hurriyah Guru Matematika
22 | Hidaya Eka Fitriyah,S.Pd -

23 | Budiono Keamanan

24 | Hermawan Kebersihan

b. Jumlah Peserta Didik
Untuk saat ini jumlah peserta didik di SMP NU Bululawang

berjumlah sebanyak 189 siswa aktif dengan rincian sebagai berikut®’

Kelas VII
Tabel. 4.2
Data Siswa Kelas V11
Jumlah
Kelas Jenis Kelamin Jumlah Dalam
Sekelas
Laki-laki 16
VII A 27
Perempuan 11
Laki-laki 20
VII B 29
Perempuan 9
VIIC Laki-laki 12
16
Perempuan 4
JUMLAH 72

57 1bid.
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Kelas VIII

Tabel. 4. 3
Data Siswa Kelas VIII
Jumlah
Kelas Jenis Kelamin Jumlah Dalam
Sekelas
Laki-laki 12
VI A 28
Perempuan 16
Laki-laki 13
VIIIB 28
Perempuan 15
JUMLAH 56
Kelas IX
Tabel. 4. 4
Data Siswa Kelas I1X
Jumlah
Kelas Jenis Kelamin Jumlah Dalam
Sekelas
Laki-laki 17
IXA 32
Perempuan 15
Laki-laki 16
IXB 29
Perempuan 13
JUMLAH 61
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6. Bagian Sarana dan Prasarana

Bagian sarana dan prasarana di SMP NU Bululawang ditangani oleh
Bapak Eko Kriswanto,S.Pd selaku waka sarana dan prasarana yang diman
beliau bertanggung jawab atas fasilitas dan gedung sekolah. Adapun menurut

data SMP NU Bululawang memiliki fasilitas sebagai berikut :

Tabel. 4.5
Fasilitas SMP NU Bululawang

No Nama Jumlah Kondisi

1 Ruang Kelas 12 Baik

2 Laboratorium IPA 1 Rusak ringan
3 Laboratorium Komputer 1 Rusak ringan
4 Perpustakaan 1 Baik

5 Sanitasi Guru 2 Baik

6 Sanitasi Siswa 2 Rusak ringan

7. Bagian Kesiswaan

Bagian kesiswaan di SMP NU Bululawang langsung ditangani oleh
Bapak Diki Arifulloh,S.Pd selaku waka kesiswaan yang dimana beliau
menangani beberapa organisasi intra sekolah dan ekstrakurikuler di dalam
sekolah.

Adapun organisasi dan juga ekstrakulikuler yang berada dibawah
naungan bagian kesiswaan adalah®® :

1) OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah)

%8 Program Kerja Sekolah, Dokumentasi (Kabupaten Malang, 30 Maret 2022)
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2) Pramuka
3) Kegiatan Ekstrakurikuler berupa pencak silat Pagar Nusa, Jurnalistik,

Banjari, Klub Futsal, Klub Badminton.

8. Bagian Kurikulum

Bagian kurikulum di SMP NU Bululawang langsung ditangani oleh
Bapak Agus Kuswantoro ,S.Pd selaku waka kurikulum. Adapun kurikulum
SMP NU Bululawang adalah bentuk adaptasi dari visi dan misi sekolah yang
bertujuan untuk mengembangkan sistem pembelajaran siswa, sehingga tujuan
dari visi dan misi sekolah tercapai. Untuk merealisasikan hal tersebut, maka
sekolah membagi mata pelajaran menjadi dua bagian yakni kurikulum nasional
dan muatan lokal berbasis “Aswaja : Nahdhotul ‘Ulama” dengan 35 menit

pelaksanaan jam pelajaran yang dilaksanakan selama 6 hari dalam seminggu.

9. Data Siswa Kelas 8
a. Kelas 8A
Tabel. 4.6

Data Siswa Kelas 8A
NO NAMA SISWA JENIS KELAMIN

Achmad Igbal Ikhwanul Kirom L
Andi Ardiansyah
Bayu Adi Saputra

Bella Putri Ramadhani
Binnadhifah Restu Ningdiyah
Diah Ayu Wahyuni

Dini Aulia Ramadhani

~N| o O B W N
O| O O O | r
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8 Doni Arfanda L
9 Dwi Ayu Oktavia P
10 Feby Nurdiansyah P
11 Feri Aditya Finanda L
12 Hasta Alfaro L
13 Moch. Sandy Wijayanto L
14 Muhammad Rafi Firmansyah L
15 Nayshila Walni Anshari P
16 Nia Kartika Putri P
17 Prayoga Nidzam Am Setiawan L
18 Rasti Apri Afany P
19 Sandrina Melisa Putri P
20 Sasmita Cahyaningrum P
21 Suci Maharani P
22 Zidan Alfan Rizki L
23 Zidni Ilman Nafi’a P
24 Cindy Qorni Trihartani P
25 Bayu Hamdan Al Asfihani L
26 Septian Alief L
27 Salsabila Shafia May Pramana P
b. Kelas 8B
Tabel. 4.7
Data Siswa Kelas 8B

NO NAMA SISWA JENIS KELAMIN

1 Adinda Dwi Ariani P

2 Ahmada Jalaludin Arrumi L

3 Alfian Wahyu Krisnanda L
4 Bunga Oktavia Ramadhani P
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5 Fahri Ilham Ramadhan L
6 Fatihatun Nadifah P
7 Ferdy Surya Hasdinata L
8 Kevin Lanang Abirasya L
9 Muchammad Rizal Pratama L
10 Muhammad Regan Marvino L
11 Nazriel Rexianto L
12 Nurul Oktavia Parameswari P
13 Putri Nabila Tazqgiatul Adgiah P
14 Rafi Ulum Tri Anggoro L
15 Sabrina Aulia Putri P
16 Vera Yuanira P
17 Virly Sasi Kirani P
18 Wildan Davin. R L
19 Zainab P
20 Zlatan Ibrahimovic L
21 Siti Isa Fadila P
22 Aryanta Azka Rahardjo L
23 | Arinda Nasha Meizila Kusworo P
24 Tyara Putri Rahmatunnisa P
25 Inayah Turobaniah P

B. Hasil Penelitian

1. Penerapan Metode Targhib Wa Tarhib Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada Siswa Kelas VII1 SMP
NU Bululawang

Metode pembelajaran memiliki peran penting di dalam jalannya
proses pembelajaran di sekolah. Metode pembelajaran juga memiliki

banyak sekali jenis yang dapat diterapkan oleh guru dalam proses
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pembelajarannya. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dibutuhkan metode yang dapat menjelaskan sesuatu yang abstrak
atau metafisik kepada siswa didalam kelas. Salah satu metode yang dapat
mengajarkan hal-hal abstrak seperti pahala serta dosa adalah metode
Targhib wa Tarhib. Sebenarnya metode ini adalah metode yang cukup
sering diterapkan dalam setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti, namun banyak dari guru maupun siswa yang belum mengenal
istilah dari metode ini.

Hal ini dijelaskan langsung oleh guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti SMP NU Bululawang, Ibu Lailatul yunaifiah,S.Ag yang
mengatakan :

“Untuk istilah metode Targhib wa Tarhib sendiri baru saya dengar

sekarang pak, biasanya kita menyebutnya dengan metode reward

and punishment atau dengan metode janji dan hukuman. Namanya
unik juga, pelafadzannya juga hampir sama mengingatkan saya
dengan sholat khusuf dan kusuf. Metode ini juga sudah saya sering
lakukan di dalam kelas, karena memang janji dan hukuman adalah

salah satu isi dari Al-Quran itu sendiri”® [LY. 1. 1]

Ketidaktahuan istilah metode Targhib wa Tarhib juga disampaikan
oleh siswa kelas VVIII SMP NU Bululawang. Seperti yang diungkapkan oleh
Binnadhifah Restu Ningdiyah:

“Saya sama sekali belum pernah mendengar metode itu pak, namun

kalau guru memberi hadiah saat kita baik dan menghukum saat kita

nakal saya merasakannya. Kalau di pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti sendiri biasanya Bu Yuni mengasih tau soal

% Wawancara dengan Lailatul yunaifiah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP
NU Bululawang, tanggal 29 Maret 2022.
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ancaman atas hukuman kalau kita tidak melaksanakan kewajiban

sebagai seorang muslim pak”® [BR.1.1]

Ketidaktahuan mengenai istilah metode Targhib wa Tarhib juga
disampaikan oleh Kepala Sekolah SMP NU Bululawang, Bapak Nurul
Ulum ,S.Pdi. beliau mengatakan :

“Untuk metode Targhib wa Tarhib saya belum pernah mendengar

metode ini, mungkin karena ini metode khusus yang ada didalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun karena sekolah ini
berbasis dasar Islam tentu metode ini dilaksanakan di sekolah ini.

Saya sering mendengarnya dengan metode reward and

punishment.”®! [NU.1.1]

Pernyataan-pernyataan diatas sesuai dengan apa yang ditulis oleh
peneliti dalam latar belakang masalah yakni masih banyak guru Pendidikan
Agama Islam yang tidak mengetahui metode Targhib wa Tarhib secara
harfiah namun telah melaksanakannya didalam pembelajaran secara istilah.

Metode Targhib wa Tarhib mempermudah guru dalam menjelaskan
hal-hal abstrak yang tidak dapat dirasakan oleh panca indra manusia. Untuk
metode Targhib guru sering kali menerapkan metode ini dengan cara
senyum kepada anak yang berbuat baik, mengucapkan terima kasih kepada
siswa yang membantu guru, dan menjelaskan balasan yang akan diterima
siswa jika melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya.

Maka di dalam bentuk pemberian reward dalam metode Targhib ada

dua jenis reward yang bisa diberikan guru kepada siswa didalam

60 Wawancara dengan Binnadhifah Restu Ningdiyah, siswa kelas VI SMP NU Bululawang,
tanggal 7 April 2022.
61 Wawancara dengan Nurul Ulum, Kepala Sekolah SMP NU Bululawang, tanggal 31 Maret

2022.
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas. Yang
pertama yakni dengan pemberian imbalan berbentuk materi misal dengan
senyuman, jempol, ucapan selamat, hadiah, dan lain sebagainya. Yang
kedua yakni pemberian reward yang berbentuk non-materi kepada siswa
sesuai dengan janji-janji Allah SWT di Al-Quran atau ucapan Rasulullah
SAW di dalam hadits-hadits Beliau, dan reward ini bersifat langsung
maupun tidak langsung.

Untuk metode Tarhib guru menerapkannya dengan nasehat ketika
siswa melakukan kesalahan, menyuruh siswa berdiri di kelas saat dia
melakukan pelanggaran, menceritakan azab kaum terdahulu dan
menjelaskan balasan bagi orang yang melawan perintah Allah SWT dan
Rasul-Nya.

Sama halnya dengan penerapan metode Targhib, metode Tarhib
sendiri terbagi menjadi dua jenis ancaman. Pertama, guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti memberikan ancaman atau hukuman
berbentuk materi seperti menyuruh siswa berdiri, menyuruh siswa
mengerjakan tugas, dan lain sebagainya. Kedua, hukuman berbentuk non-
materi seperti hukuman yang akan menimpa siswa sebagai seorang muslim
apabila tidak melaksanakan perintah Allah SWT dan melakukan hal-hal
yang dilarang oleh Nya, seperti siswa akan mendapat dosa saat berkata kotor
dan siswa akan dihukum di neraka saat meninggalkan sholat.

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Lailatul yunaifiah,S.Ag selaku guru

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, mengatakan :
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“Untuk penerapannya di kelas saya seringkali memberikan pujian
untuk murid yang baik dan pintar seperti memberikan apresiasi
kedua jempol dan tersenyum kepada anak tersebut. Untuk hukuman
di kelas biasanya saya menyuruh berdiri bagi mereka yang nakal dan
tidak menurut saat saya mengajar di kelas. Untuk penerapannya
dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti saya
biasanya menjelaskan janji-janji Allah SWT didalam Al-Quran
tentang janji baik dan balasan baik bagi mereka yang taat pada
perintah Allah dan hukuman serta siksaan bagi mereka yang durhaka
dan tidak memenuhi perintah Allah SWT” [LY. 1. 3]

Hal ini diperkuat dengan pernyataan salah satu siswi kelas V111 yang

diajar langsung oleh beliau. Sasmita Cahyaningrum mengatakan :

“Dalam pembelajaran banyak sekali guru yang menggunakan
metode hadiah dan hukuman ini. Untuk pelajaran pendidikan agama
islam (PAI) sendiri sering pak kami diceritakan tentang imbalan-
imbalan orang baik dan sering diceritakan juga tentang balasan
orang-orang yang durhaka. Saya juga pernah merasakannya sendiri
entah itu imbalan baik atau karma buruk.”®? [SC.1.1]

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

dibagi menjadi beberapa materi yang mencangkup seluruh pelajaran yang

wajib dipelajari bagi seorang muslim. Didalamnya memuat pembelajaran

tentang Figh, Al-Quran, Hadits, Agidah, dan Akhlak. Dari kelima isi dari

pembelajaran tersebut, metode Targhib wa Tarhib sangat cocok digunakan

untuk mengajarkan sub pelajaran tentang Al-Quran, Hadits, Agidah dan

Akhlak. Untuk figh lebih kedalam metode praktek secara langsung.

62 Wawancara dengan Sasmita Cahyaningrum, siswa kelas V111 SMP NU Bululawang, tanggal 7

April 2022.
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Hal ini sejalan dengan perkataan Ibu Lailatul yunaifiah,S.Ag selaku
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tentang sub pelajaran apa
saja yang cocok dengan metode Targhib wa Tarhib. Beliau mengatakan :

“untuk metode ini sebenarnya bisa masuk kedalam semua bab

didalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Namun menurut saya, saya sering menggunakannya dalam mengajar

materi Qurdits dan Agidah Akhlak. Untuk figh sebenarnya bisa

namun figh lebih banyak ke praktek daripada di teori.” [LY. 1. 2]

Dalam penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya di kelas VIII yang
sebagian besar siswanya sudah masuk di tahap perkembangan mental dari
anak-anak ke remaja, guru dapat memilih cerita yang mengandung unsur
Targhib wa Tarhib untuk pembelajaran dengan cerita-cerita yang benar-
benar terjadi disekitar siswa. Seperti mencontohkan teman mereka yang
berbuat baik atau mencontohkan teman mereka yang melanggar peraturan.
Hal ini disinyalir dapat lebih mudah membuat hati anak kelas VIII untuk
ingin melakukan hal baik dan menjauhi hal buruk. Adapun salah satu bentuk
penerapan itu juga bisa dengan mengajak langsung siswa-siswi kelas VIII
untuk melakukan kegiatan baik didalam sekolah dan meninggalkan
perbuatan buruk didalam sekolah. Karena dengan praktek itu dapat
menimbulkan rasa yang tulus dalam hati siswa-siswi.

Pernyataan ini diperkuat dengan perkataan Ibu Lailatul

yunaifiah,S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,

beliau berkata:
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“Dalam cerita yang mengandung metode Targhib wa Tarhib
didalamnya saya seringkali menceritakan kisah-kisah nyata yang
terjadi dihidup saya maupun hal-hal yang terjadi disekitar sekolah
ini. Karena menurut saya dengan pengalaman nyata tersebut anak-
anak kelas VIII lebih mudah memahami dan meresapi arti atau
makna dibalik cerita tersebut.” [LY. 1. 4]

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan perkataan Kepala Sekolah
SMP NU Bululawang Bapak Nurul Ulum ,S.Pdi, beliau berkata:

“Dalam penerapan metode apapun itu saya suka mengajak anak-
anak untuk langsung terjun mempraktekan apa yang telah mereka
pelajari di kelas. Seperti pagi ini saya menginstruksikan kepada
seluruh anak kelas 1X agar pagi ini membawa 4 botol teh pucuk yang
niatnya akan saya ajak mereka berbagi minum dengan masyarakat di
sepanjang jalan. Anak-anak juga saya suruh membawa motor
masing-masing dan yang tidak punya bisa boncengan dengan
temannya. Saya mengajak mereka berkeliling Bululawang sambil
membagikan minuman tersebut. Hal ini saya lakukan agar rasa
empati dalam diri anak-anak timbul. Selain itu anak-anak dapat
merasakan langsung sesuatu kegiatan yang bersifat baik yaitu
berbagi.” [NU. 1.2]

Dari wawancara diatas kita mengetahui bahwa metode Targhib wa
Tarhib benar-benar diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP NU Bululawang.

Dikarenakan SMP NU Bululawang adalah sekolah yang memiliki
latar belakang keagamaan, maka dalam setiap kegiatan di sekolah ini
mengandung unsur pendidikan Agama Islam walaupun tidak didalam kelas.
Hal ini diungkapkan langsung oleh Bapak Nurul Ulum ,S.Pdi ketika peneliti
mewawancarai beliau di kantornya, beliau mengatakan :

“Kalau sampean mau meneliti metode yang berhubungan dengan

Pendidikan Agama Islam, seluruh kegiatan di sekolah ini ada unsur
pendidikan Islamnya. Mulai dari awal siswa masuk ke gerbang
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sekolah sampai siswa meninggalkan sekolah dan pulang ke rumah

masing-masing.” [NU. 1.3]

Penerapan metode Targhib wa Tarhib juga terjadi didalam
lingkungan sekolah. Di sekolah ini peraturan dibentuk agar siswa mematuhi
peraturan tersebut dan apabila siswa melanggar peraturan yang dibuat
sekolah maka sekolah ataupun pihak guru siap menghukum siswa tersebut
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Dan tentu saja baik hadiah
maupun hukuman yang diberi mengandung unsur Pendidikan Agama Islam
didalamnya.

Untuk penanggung jawab pemberian hadiah dan hukuman ke siswa
adalah waka bagian kesiswaan. Hal ini dilakukan karena waka kesiswaan
adalah guru yang paling bertanggung jawab mengenai perilaku siswa di
sekolah. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Diki Arifulloh,S.Pd selaku waka
kesiswaan SMP NU Bululawang :

“Pemberian reward serta hukuman itu penting bagi sebuah

lingkungan sekolah mas, bagaimana peraturan sekolah dapat

berjalan dengan lancar kalau tidak ada reward dan hukuman untuk

mengikat siswa dengan peraturan tersebut.”® [DA. 1.2]

Penerapan metode Targhib atau imbalan atau janji manis di sekolah
dapat dilakukan guru dengan banyak hal. Seperti memberikan piagam atas

keberhasilan siswa baik dalam bidang akademik maupun non-akademik,

melaksanakan kegiatan-kegiatan refreshing yang dapat membuat siswa

83 Wawancara dengan Diki Arifulloh, WAKA Kesiswaan SMP NU Bululawang, tanggal 30 Maret
2022.
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bahagia setelah pekan ujian. Sedangkan dalam Tarhib atau hukuman
sekolah memberikan hukuman sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan
oleh siswa seperti apabila siswa melakukan pelanggaran ringan maka cukup
dengan nasehat dan diberi tugas, jika pelanggaran yang dilakukan siswa
bersifat sedang maka sekolah akan memanggil orang tua siswa dan
menandatangani surat perjanjian, dan apabila pelanggaran bersifat berat
maka siswa akan skors dengan pemberian tugas bahkan jika sampai
melakukan pelanggaran sangat berat maka siswa akan dikembalikan kepada
orang tua dirumah. Dalam pemberian hukuman seharusnya guru
menghindari pemberian hukuman yang berbentuk hukuman fisik seperti
pemukulan. Karena hukuman tersebut dapat menimbulkan trauma terhadap
siswa.

Pernyataan tersebut selaras dengan perkataan Bapak Diki
Arifulloh,S.Pd selaku waka kesiswaan SMP NU Bululawang, beliau
mengatakan :

“untuk metode Targhib wa Tarhib yang mas tanyakan saya benar-

benar tidak tau, namun kalau metode pemberian reward dan

hukuman saya tau. Tentu hal itu kami lakukan di sekolah. Untuk
reward biasanya kami memberikan sertifikat bagi anak-anak yang
mendapatkan ranking di kelas. Kami menghindari pemberian reward
berupa uang kepada siswa, karena kami ingin reward yang diterima
dapat menjadi kebanggaan siswa saat besok sudah dewasa bukan hal
yang dapat lenyap dalam sekejap. Untuk hukuman kami
memberikan sesuai dengan porsi pelanggaran yang dilakuakan. Ada
yang menerima hukuman cukup dengan nasehat, ada yang harus
dengan tugas seperti membersihkan kamar mandi, ada yang

dipanggil orang tuanya untuk menulis surat perjanjian, dan ada pula

yang di skors bahkan dikemabaliakan kepada orang tua mereka.”
[DA.1.1]
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Pernyataan ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu siswi
SMP NU Bululawang kelas V111, Nayshila Walni Anshari, dia mengatakan:

“ Saya bersama teman-teman putri kelas 8A juga pernah kena marah

bersama oleh bu fit selaku guru BK karena tidak ikut sholat dhuha

berjama’ah dan bersembunyi. Yang dilakukan bu fit saat itu tentu
memarahi kami namun marah yang dilakukan bu fit sambil
menangis dan menasehati kami. Dengan hal tersebut itu kami anggap
sebagai hukuman dan membuat kami menyesal dan tidak ingin

mengulangi kesalahan kembali.”®* [NW. 1.1]

Dari wawancara dengan siswi tersebut diketahui bahwa tujuan dari
hukuman dalam metode Tarhib bukanlah agar anak merasa tersiksa dan
tersakiti setelah melanggar peraturan sekolah. Namun hukuman yang
diberikan guru kepada siswa haruslah bersifat hukuman yang mendidik dan
memberikan efek jera dan penyesalan kepada siswa tersebut. Sehingga
siswa yang melakukan pelanggaran mempunyai tekad untuk tidak lagi
melanggar pelanggaran sekolah dan lebih mentaati peraturan sekolah.

Sama halnya dalam metode Targhib wa Tarhib tujuan dari metode
ini bukanlah membuat anak terlena akan reward yang diberi dan takut dan
trauma akan hukuman yang diberikan kepada mereka. Namun tujuan
sebenarnya adalah agar anak-anak dapat selalu senantiasa melakukan
kebaikan baik itu dalam kelas, sekolah, dan juga agama. Serta dapat
menghindari dan menjauhi segala macam pelanggaran yang dapat

menyebabkan mendapatkan hukuman baik di kelas, sekolah, maupun

didalam agama Islam.

64 Wawancara dengan Nayshila Walni Anshari, siswa kelas V111 SMP NU Bululawang, tanggal 7
April 2022.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, penerapan
metode Targhib wa Tarhib telah dilakukan dengan sangat baik. Baik dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII
maupun langsung di lingkungan sekolah yang lebih luas. [OB. 1.1] Guru-
guru di SMP NU Bululawang juga mendukung selalu penerapan metode
pembelajaran Targhib wa Tarhib dilingkungan sekolah. Serta adanya
penelitian ini membuat guru-guru serta murid dapat wawasan baru
mengenai metode Targhib wa Tarhib.

Faktor Pendukung dan Penghambat Dari Penerapan Metode Targhib

Wa Tarhib Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Pada Siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang

Dalam penerapan metode tentu ada faktor pendukung dan
penghambat dalam proses penerapannya. Dari faktor pendukung dan
penghambat tersebut akan diperoleh hasil tentang layak atau tidaknya
metode tersebut digunakan dalam mata pelajaran tertentu. Namun perlu
diingat bahwasannya dalam memilih metode penelitian guru tidak harus
fokus terhadap faktor penghambatnya saja, karena hal tersebut dapat
menyebabkan guru kehilangan sesuatu yang berharga dari faktor pendukung
sebuah metode.

Dalam penerapan metode Targhib wa Tarhib didalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti metode ini tidak selamanya dapat

digunakan di kondisi dan situasi apapun. Jadi metode Targhib wa Tarhib
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tentu memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

pelaksanaannya.

Pada metode Targhib atau janji manis atau pemberian hadiah

terdapat banyak sekali faktor pendukung dalam penerapan metode tersebut

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Adapun

faktor pendukung dari metode Targhib adalah :

1)

2)

3)

4)

metode ini termasuk dalam metode yang apresiatif, hal ini
menyebabkan kebahagian dalam diri siswa yang diperlakukan dengan
metode Targhib ini;

Metode ini membuat siswa berlomba-lomba dalam berbuat baik hal
ini menjadi sesuatu yang positif dalam proses pendidikan;

Metode Targhib sangat disukai oleh siswa sehingga apabila
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
menggunakan metode ini, maka mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dapat menjadi mata pelajaran favorit murid,;
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
banyak sekali hal abstrak yang tidak bisa dirasakan seperti pahala,
namun dengan adanya metode Targhib, guru dapat dengan mudah
menerangkan pemberian pahala dan ganjaran dari Allah SWT kepada
makhluk-Nya atas perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan siswa.

Selain faktor pendukung, dalam metode Targhib juga ada faktor

penghambat dalam proses pelaksanaannya. Adapun faktor-faktor yang

menghambat dari metode Targhib adalah :
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1) Apabila guru ingin mengapresiasi siswa dengan sesuatu yang
berharga maka guru membutuhkan dana dalam pemberian hadiah.

2) Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terkadang dalam
penjelasan pahala atas perbuatan siswa melakukan kebaikan demi
sebuah imbalan baik berupa imbalan pahala ataupun imbalan berupa
materi.

Penjelasan diatas sejalan dengan hasil wawancara peneliti bersama

Ibu Lailatul yunaifiah,S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti, beliau mengatakan:

“Menurut saya ya pak, dalam penerapan atau pelaksanaan metode
Targhib atau janji manis ini juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan atau faktor yang mendukung berjalannya
metode ini ya karena metode ini bersifat fun, jadi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti lebih terasa
menyenangkan. Metode ini juga mengajarkan fastabiqul khoiroot
atau berlomba-lomba dalam kebaikan jadi sangat baik. Namun ya
seperti itu pak, kadang kalau apresiasi kita tidak sesuai dengan apa
yang telah difikirkan siswa hal itu dapat membuat siswa kecewa dan
tidak percaya lagi ke kita, jadi dalam pemberian apresiasi kita juga
membutuhkan dana yang dikeluarkan agar hadiah yang kita berikan
dapat membuat siswa terkesan.” [LY. 2. 1]

Mengenai penjelasan faktor pendukung dan penghambat metode
Targhib ini diperkuat dengan ungkapan Bapak Diki Arifulloh,S.Pd selaku
waka kesiswaan SMP NU Bululawang, mengatakan :

“Metode hadiah ini tentu baik dan bagus untuk anak-anak kita karena
tentu dapat menimbulkan semangat dalam diri mereka untuk selalu
berbuat baik. Namun perlu kita garis bawahi bahwa dalam
pemberian hadiah di sekolah ini saya menghindari yang namanya
pemberian hadiah berupa uang karena hal tersebut membuat anak-
anak menjadi memiliki mindset pekerja yang diupah. Maka untuk
pemberian hadiah saya memilih hadiah yang dapat berkenang di hati
siswa.” [DA.2.1]
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Soal penjelasan mengenai imbalan dan hadiah diperkuat dengan
pendapat beberapa siswa. Binnadhifah Restu Ningdiyah salah satu siswi
kelas VIII mengatakan :

“Kami di kelas lebih suka guru yang sering memberi hadiah pak.

Bagi kami hadiah bisa menjadi penyemangat kami saat belajar.”

[BR. 2.1]

Akhmad Igbal Ikhwanul Kirom salah satu siswa kelas V11l di SMP
NU Bululawang mengatakan :

“Untuk hadiah saya merasa biasa saja, saya lebih tertarik dengan

penjelasan bu Yuni saat mengajar pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti tentang janji Allah tentang surga yang kelak

kita hidup kekal didalamnya pak. Tapi kalau hadiah yang dikasih

guru berupa hal besar dan saya tidak dapat, saya merasa kecewa dan

iri.”® [Al 2.1]

Dari pendapat guru dan siswa diatas maka penerapan metode
Targhib memunculkan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya. Dan guru diharap untuk mencari solusi agar hambatan
yang ditimbulkan dari metode Targhib dapat diatasi.

Berdasarkan observasi peneliti di hari ketiga, kegiatan ziarah kubur
yang dilakukan siswa SMP NU Bululawang bersama guru sangat bagus
dalam penerapan metode Targhib. Karena disana guru menerangkan

ganjaran dari perbuatan baik tersebut sehingga siswa dapat termotivasi

untuk lebih melakukan banyak hal baik.[OB. 2.1]

8 Wawancara dengan Akhmad Igbal ikhwanul Kirom, siswa kelas VII1 SMP NU Bululawang,
tanggal 7 April 2022,
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Untuk metode Tarhib atau hukuman atau ancaman sama seperti
metode pembelajaran yang lainnya. Metode ini tentu memiliki faktor
pendukung dan juga faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Adapun
faktor pendukung dalam penerapan metode Tarhib adalah :

1) Metode ini memunculkan sikap takut dalam diri manusia sehingga
manusia akan lebih mengenal dirinya dan bertanggung jawab atas
segala tingkah lakunya;

2) Metode pembelajaran Tarhib dapat mempermudah guru dalam
menjelaskan konsep dosa kepada siswa, sehingga siswa juga mudah
memahami tentang dosa dan bisa meninggalkan perbuatan yang dapat
menimbulkan dosa;

3) Adanya siswa yang bermasalah di setiap kelas dapat menjadi faktor
pendukung diadakannya metode ini.

4) Metode ini menimbulkan rasa jera bagi siswa yang melakukan
pelanggaran atau kesalahan.

Selain faktor pendukung dalam metode Tarhib juga ada aktor-faktor
yang dapat menghambat penerapan metode tersebut. Adapun faktor-faktor
tersebut adalah :

1) Guru tidak tau apa yang dirasakan siswa setelah mendapatkan
penerapan metode Tarhib, karena ada siswa yang menyesal berbuat
salah, ada siswa yang dendam kepada gurunya, serta ada siswa yang

takut dan trauma setelahnya;
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2) Orang tua seringkali salah paham terhadap penerapan hukuman
kepada siswa, banyak orang tua mengira bahwa hukuman yang diberi
guru adalah bentuk penyiksaan terhadap anak mereka;

3) Dalam prosesnya hanya siswa yang dapat mengkondisikan diri
mereka setelah mendapat hukuman atau ancaman.

Penjelasan tentang faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode Tarhib diatas sesuai dengan beberapa pernyataan guru beserta siswa
yang turut melaksanakan dan menerima penerapan metode tersebut.
Menurut Ibu Lailatul yunaifiah,S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, beliau mengatakan :

“Beda dengan metode hadiah pak, kalau metode hukuman ini dalam
penerapannya banyak sekali faktor penghambatnya. Faktor
penghambat yang paling saya rasakan adalah lingkungan keluarga
yang tidak mendukung, saya rasa orang tua adalah sosok yang paling
utama menjadi pendukung bagi berjalannya kegiatan sekolah
maupun motivasi anak. Tetapi dilapangan saya menemukan saat
saya memberikan penjelasan mengenai ganjaran dan hukuman tidak
sholat subuh, ada salah satu siswa yang ketika saya tanya dia tidak
sholat subuh karena orang tuanya juga tidak sholat subuh. Nah, kami
sebagai guru bingung suudah menyampaikan peringatan itu kepada
anak di kelas namun di rumah anak disuguhkan oleh fenomena orang
tua yang tidak melaksanakan sholat subuh. Maka kemarin anak itu
saya nasehati mungkin hidayah orang tua dia ada pada dirinya, maka
dia saya suruh untuk tetap usaha untuk sholat subuh. Namun kalau
untuk kelebihan atau faktor pendukung juga ada pak, seperti saya
lebih mudah dalam menjelaskan ganjaran bagi orang-orang yang
melanggar perintah Allah SWT serta metode ini cocok untuk
membina anak-anak yang mungkin kurang patuh didalam kelas.
Karena anak kurang patuh disetiap kelas pasti ada satu atau dua
anak.” [LY. 2. 2]

Tidak hanya guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti saja
yang menanggapi tentang hal ini. Bapak Diki Arifulloh,S.Pd selaku waka

kesiswaan SMP NU Bululawang, mengatakan :
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“Untuk hukuman faktor pendukung dalam penerapannya tentu
adanya siswa yang melanggar peraturan. Jelas kalau mematuhi dapat
hadiah ya kalau melanggar mendapat hukuman, hal ini sudah
menjadi hal yang wajar kita ketahui. Selain itu saya rasa pemberian
hukuman membuat anak didik kita menjadi ada rasa untuk tidak
melanggar lagi, ada rasa kapok dalam diri mereka. Namun tidak
jarang banyak siswa juga yang justru dendam atau malah sedih atau
pesimis saat setelah diberi hukuman, oleh karena itu saya
menganggap itu sebagai faktor penghambatnya. Yaitu kita tidak tahu
apa yang sebenarnya siswa rasakan saat diberi hukuman.” [DA. 2.2]

Bapak Nurul Ulum ,S.Pdi selaku kepala sekolah juga memberi
tanggapan mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapan metode Tarhib. Beliau mengatakan :

“Hukuman adalah sesuatu yang wajib diberikan seorang guru kepada
siswa saat melihat siswa melanggar peraturan atau tata tertib
sekolah. Namun dalam memberikan hukuman tersebut kita harus
mengikuti beberapa prosedur penting seperti melihat berat
pelanggaran siswa, faktor pendidikan keluarga, dan lain sebagainya.
Setelah kita tahu semua itu maka kita dapat menghukum dengan
tepat sasaran. Menghukum sangat saya dukung di sekolah ini asal
bukan karena faktor dendam atau sebab menyiksa siswa secara
personal. Saya mendukeng metode hukuman ini karena saya rasa
hukumanlah yang pantas bagi seorang pelanggar di sekolah, toh
hukuman tidak selalu keras, bukankah nasehat juga bagian dari
metode Tarhib ini. Untuk faktor penghambat tentu banyak seperti
orang tua yang mungkin salah faham saat anaknya dihukum, setelah
dihukum Kkita tidak tahu apakah siswa akan menyesal atau tidak,
yang terpenting bagi saya hukuman tetap harus dilaksanakan apabila
menemukan siswa melanggar.” [NU.2.1]

Berdasarkan hasil observasi, wawancara yang telah dilakukan
terhadap guru, peneliti memutuskan untuk mewawancarai siswa mengenai
perasaan seperti apa yang dirasakan oleh siswa saat menerima hukuman

tersebut. Adapun jawaban dari beberapa siswa adalah sebagai berikut :
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Menurut Moch. Shandy Wijayanto siswa kelas VIII tentang faktor
pendukung dan penghambat dari penerapan metode Tarhib di kelasnya
adalah :

“Kalau dihukum saya sering pak, bahkan saya merasa bersalah saat

saya dihukum. Bagi saya dihukum itu ampuh bagi anak-anak yang

melanggar. Kalau yang menghambat ya terkadang ada hukuman

yang melibatkan satu kelas padahal yang salah hanya salah satu saja,
itu yang paling saya tidak suka.”®® [MS. 2.1]

Menurut Sandrina Melisa Putri siswi kelas V1I1 tentang faktor yang
pendukung dan penghambat dari penerapan metode Tarhib di kelasnya
adalah:

“Jika saya dihukum saya merasa biasa saja pak, mungkin setelah itu

saya tidak mengulanginya lagi, karena saya takut sama gurunya
kalau diberi hukuman lagi yang lebih dari sebelumnya.”®’ [SM.2.1]

Menurut Salsabila Shafia May Pramana siswi kelas VIII tentang
faktor yang pendukung dan penghambat dari penerapan metode Tarhib di
kelasnya adalah:

“Saya masih baru disini pak, selama disini yang saya rasakan

memang hukuman diperlakukan secara lebih tegas. Bagi saya hal itu

bagus. Namun beberapa teman saya mengeluh, mungkin karena sifat
orang berbeda-beda saat menerima hukuman.”® [SS. 2.1]

8 Wawancara dengan Mochammad Shandy Wijayanto, siswa kelas VIII SMP NU Bululawang,
tanggal 7 April 2022.

67 Wawancara dengan Sandrina Melisa Putri, siswa kelas VIII SMP NU Bululawang, tanggal 7
April 2022.

% Wawancara dengan Salsabila Shafia May Pramana, siswa kelas V111 SMP NU Bululawang,
tanggal 7 April 2022.
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Menurut Regan Marvino Mahardika siswa kelas V111 tentang faktor

pendukung dan penghambat dari penerapan metode Tarhib di kelasnya

adalah :

“Saya merasa biasa aja kalau dihukum, saya pernah karena terlambat
disuruh menulis kalimat ‘saya berjanji tidak akan terlambat lagi’
1000 Kali pak, setelah itu saya merasa kapok tidak mau terlambat
lagi untuk kedua kalinya. Kalau penghambat mungkin banyak siswa
yang bisa melanggar tanpa dihukum, jadi hukuman hanya
menargetkan siswa tertentu saja pak.”®® [RM. 2.1]

Menurut M. Rizal Pratama siswa kelas VIII tentang faktor

pendukung dan penghambat dari penerapan metode Tarhib di kelasnhya

adalah :

“Kalau dihukum saya biasa saja pak, saya pernah dihukum diambil
baju saya karena keluar dan ga dimasukan ke celana setelah itu
disuruh ambil dan dinasehati di kantor. Setelah itu saya berhati-hati
agar tidak lagi mengulang kesalahan tersebut. Untuk penghambat
mungkin capek sama takut kalau hukumannya berat.”’® [RP. 2.1]

Berdasarkan wawancara bersama siswa diatas dapat diketahui

bahwa semua siswa pernah merasakan dihukum dan mereka dihukum

dengan bermacam-macam hukuman sesuai pelanggaran yang mereka

lakukan. Hukuman membuat mereka sadar akan kesalahan yang mereka

lakukan. Maka mengesampingkan faktor pendukung maupun penghambat

metode tarhib atau pemberian hukuman harus terus terlaksana di dalam

89 Wawancara dengan Regan Marvino Mahardika, siswa kelas V111 SMP NU Bululawang, tanggal

8 April 2022.

0 Wawancara dengan Muhammad Rizal Pratama, siswa kelas VIII SMP NU Bululawang, tanggal

8 April 2022.
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sekolah sebagai pemantau berjalannya peraturan sekolah dan terciptanya
sekolah yang disiplin.
Implikasi Dari Penerapan Metode Targhib wa Tarhib Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada Minat
Belajar Siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang

Implikasi dari sebuah metode pembelajaran adalah hal terakhir yang
dicari dalam penerapan metode tersebut. Begitu pula dengan penerapan
metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti. Implikasi yang menjadi fokus masalah pada penelitian ini
adalah pada minat belajar siswa.

Minat belajar adalah rasa senang dan suka yang timbul dalam proses
belajar sehingga belajar akan dilakukan dengan senang hati dan tidak ada
paksaan. Minat belajar siswa berarti adalah minat belajar yang tumbuh
dalam diri siswa.

Setelah penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas minat belajar siswa
bertambah baik setelah memperoleh imbalan baik berupa hadiah maupun
teguran berupa hukuman dan nasehat. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari
Ibu Lailatul yunaifiah,S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, beliau mengatakan :

“Menurut saya minat belajar itu adalah waktu dimana anak-anak

sudah mulai senang terhadap belajar. Setelah penerapan metode

hadiah saya melihat anak-anak antusias dalam belajar baik mereka
yang memperoleh hadiah maupun mereka yang belum, mungkin hal

ini dikarenakan adanya faktor pemicu berupa hadiah yang membuat
minat belajar anak-anak meningkat. Untuk metode hukuman saya
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rasa juga dapat meningkatkan minat belajar, misal dengan mereka
yang nilai dibawah standart maka mereka memperolen hukuman
dengan remidi akhirnya mereka terpacu untuk belajar, minat belajar
mereka naik agar tidak remidi lagi. Di dalam pembelajaran juga
begitu jika mereka tahu pahala sholat maka mereka akan
melaksanakan sholat dengan maksimal dan jika mereka mengetahui
siksa dari orang-orang yang meninggalkan sholat maka mereka
berusaha semaksimal mungkin agar tidak meninggalkan sholat.”

[LY.3.1]

Hal itu diperjelas dengan pendapat Bapak Diki Arifulloh,S.Pd
selaku waka kesiswaan SMP NU Bululawang, mengatakan :

“Baik hadiah atau hukuman keduanya dapat memacu minat belajar

siswa, mungkin memacu dari arah yang berbeda. Untuk hadiah siswa

terpacu agar mendapatkan hadiah tersebut sedangkan untuk metode
hukuman siswa terpacu agar tidak mendapat hukuman tersebut.”

[DA. 3.1]

Dari kedua pendapat guru diatas menerangkan bahwa menurut
mereka minat belajar dapat terpacu oleh kedua metode tersebut baik metode
Targhib atau metode hadiah serta metode Tarhib atau metode hukuman.

Hal ini juga dirasakan oleh siswa. Siswa merasa metode Targhib wa
Tarhib sangat cocok digunakan dalam lingkungan belajar di usia mereka.
Minat belajar meningkat setelah siswa mendapatkan hadiah dari guru atau
memperoleh hukuman dari guru. Siswa merasa dalam Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti juga seperti itu, Allah SWT memberikan imbalan
berupa pahala dan janji-janji indah di surga agar hamba-Nya melakukan
segala perintah nya dan Allah SWT memberikan imbalan berupa dosa dan
janji-janji menakutkan di neraka agar hamba-Nya menjauhi segala larangan

yang telah ditetapkan.
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Faktor yang mempengaruhi minat belajar di sekolah adalah metode
belajar, kurikulum sekolah, hubungan antara guru dan siswa, bangunan
sekolah, kelengkapan media pembelajaran. Dari beberapa faktor tersebut
faktor yang paling utama adalah metode belajar. Maka metode Targhib wa
Tarhib dianggap sudah memenuhi kriteria dalam faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan minat belajar dalam diri siswa khususnya di
bidang Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal ini sejalan dengan
pendapat Binnadhifah Restu Ningdiyah salah satu siswi kelas VI tentang
implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar siswa adalah

“Menurut saya minat belajar yang saya rasakan tentu bertambah saat

diberi hadiah oleh guru, untuk hukuman tergantung apakah itu benar

salah saya atau kekeliruhan. Kalau hukuman itu karena saya maka

hal itu dapat meningkatkan minat belajar saya agar saya tidak

dihukum lagi.” [BR.3.1]

Menurut Sasmita Cahyaningrum salah satu siswi kelas V111 tentang
implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar siswa adalah

“Kalau dapat hadiah saya semangat pak, kalau dihukum sebenarnya
biasa aja. Tapi kalau hukuman itu menakutkan maka saya berusaha
agar tidak mendapatkan hukuman tersebut.” [SC.3.1]

Menurut Nayshila Walni Anshari salah satu siswi kelas V111 tentang

implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar siswa adalah

“Minat belajar saya sangat naik saat guru janji akan memberi hadiah,

bahkan saat saya menjawab pertanyaan dan guru tersenyum memuji

saya semangat dan minat saya untuk belajar bertambah. Untuk
hukuman juga saya takut dihukum maka dari itu saya berusaha untuk
tidak dihukum, kalau ujian yang jelek dihukum maka saya belajar

dengan keras.” [NW. 3.1]

Menurut Akhmad Igbal Ikhwanul Kirom salah satu siswa kelas V1|
tentang implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar
siswa adalah :

“Bagi saya kalau saya dikasih hadiah senang dan kalau dikasih

hukuman sedih. Untuk minat belajar, selama hadiah dan hukuman

itu baik pasti minat belajar saya meningkat.” [Al. 3.1]

Menurut Mochammad Shandy wijayanto salah satu siswa kelas V111
tentang implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar
siswa adalah :

“Minat belajar saya sebenarnya datang dari saya sendiri saat tidak

ada ujian minat belajar saya menurun saat dekat ujian maka minat

belajar saya naik, soalnya saya malas kalau disuruh ikut remidi

setelah ujian pak.” [MS. 3.1]

Menurut Sandrina Melisa Putri salah satu siswi kelas VI1II tentang

implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar siswa adalah
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“Dampak yang saya rasakan setelah mendapat hadiah saya menjadi

lebih senang dan suka dengan pelajaran dan guru yang memberi saya

hadiah, sedangkan untuk hukuman maka saya berhati-hati terhadap

pelajaran dan guru yang memberi saya hukuman.” [SM.3.1]

Menurut Salsabila Shafia May Pramana salah satu siswi kelas VI1II
tentang implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar
siswa adalah :

“Hukuman membuat saya tidak ingin mengulangi kesalahan lagi dan
menjadi lebih baik. Saya pernah tidak bisa menjawab pertanyaan dan
disuruh berdiri maka setelah itu kalau ada jam pelajaran ibu tersebut
saya sebelumnya belajar materi yang minggu lalu telah disampaikan
oleh beliau. Untuk hadiah saya sangat senang dengan guru yang
memberi hadiah kepada muridnya, itu bisa menambah semangat
pak.” [SS.3.1]

Menurut Muhammad Regan Marvino Mahardika salah satu siswa
kelas VIII tentang implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat
belajar siswa adalah :

“Saya lebih berminat belajar saat ada guru yang memuji saya atau

memberi saya hadiah. Karena itulah saya menyukai pembelajaran

PAIL. Untuk hukuman saya tidak merasakan semangat ke belajar

namun dengan hukuman saya tau kalau saya melakukan kesalahan.”
[MR.3.1]

Menurut Muhammad Rizal Pratama salah satu siswa kelas VIII
tentang implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat belajar

siswa adalah :
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“Saya menyukai pelajaran yang setelah kita melakukan tugas Kita
dapat hadiah dan jika tidak melakukannya kita mendapat hukuman.
Karena menurut saya itu hal yang menantang agar saya tidak malas
dalam belajar pak.” [RP.3.1]

Selama wawancara bersama siswa berlangsung peneliti

memperhatikan dan mengobservasi dari tindakan mereka yang lebih banyak

tersenyum dan tertawa layaknya anak-anak yang tumbuh menuju fase

remaja. [OB. 3.1] Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut

dapat diambil kesimpulan bahwa dampak dari metode Targhib wa Tarhib

sangat bermacam-macam, jikalau diperjelas maka datanya akan berbentuk

seperti ini :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Binnadhifah Restu Ningdiyah metode Targhib wa Tarhib dapat
meningkatkan minat belajarnya.

Sasmita Cahyaningrum metode Targhib wa Tarhib dapat
meningkatkan minat belajarnya.

Nayshila Walni Anshari metode Targhib wa Tarhib dapat
meningkatkan minat belajarnya.

Akhmad Igbal Ikhwanul Kirom metode Targhib wa Tarhib dapat
meningkatkan minat belajarnya.

Mochammad Shandy wijayanto metode Tarhib lebih berpengaruh
dalam meningkatkan minat belajarnya.

Sandrina Melisa Putri metode Targhib wa Tarhib dapat meningkatkan

minat belajarnya.
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7) Salsabila Shafia May Pramana metode Targhib wa Tarhib dapat
meningkatkan minat belajarnya.

8) Muhammad Regan Marvino Mahardika metode Targhib lebih
berpengaruh dalam meningkatkan minat belajarnya.

9) Muhammad Rizal Pratama metode Targhib wa Tarhib dapat

meningkatkan minat belajarnya.

Hasil dari penerapan metode Targhib wa Tarhib berimplikasi terhadap
minat belajar siswa maka hal ini diharapkan dapat membantu mencapai
salah satu misi sekolah yakni : Unggul dalam IMTAQ dan Unggul dalam

sikap dan karakter bangsa.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Penerapan Metode Targhib wa Tarhib Dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas VIII SMP NU
Bululawang

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen yang dapat
mempengaruhi jalannya proses tersebut salah satunya yaitu metode belajar.
Metode belajar memiliki banyak jenis bahkan di dalam sebuah pembelajaran
guru dapat mengkolaborasikan beberapa metode demi tercapainya tujuan
pembelajaran.

Metode Targhib wa Tarhib adalah salah satu metode belajar yang
bersumber langsung dari Al-Quran dan Hadits. Al-Nahlawi berpendapat bahwa
arti dari metode Targhib adalah metode dengan menjanjikan sesuatu yang
bersifat nikmat dan lezat yang kelak akan diperoleh siswa atau seorang muslim
setelah melaksanakan sesuatu, sedangkan metode Tarhib adalah metode
ancaman melalui sebuah hukuman yang disebabkan karena melakukan
kesalahan dan pelanggaran oleh seorang siswa atau muslim.”

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP NU Bululawang,
ditemukan bahwa terdapat penerapan metode tersebut dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada jenjang kelas VIII. Dalam
penerapannya metode Targhib wa Tarhib sering disebut sebagai metode janji

dan hukuman atau metode pemberian hadiah dan hukuman. Metode ini

1 Kaharuddin, Mencetak Generasi Anak Sholeh Dalam Hadits, (Yogyakarta: Deepublish, 2018),
him. 140.
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dianggap mempermudah penyampaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dalam hal-hal abstrak seperti pahala dan dosa.

Dalam penerapan metode Targhib wa Tarhib guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP NU Bululawang melaksanakan metode tersebut
sesuai dengan yang tertulis di dalam Al-Quran dan yang disampaikan
Rasulullah SAW beserta sahabat-sahabatnya.

Seperti firman Allah SWT yang menerangkan tentang manusia sebagai
perantara Allah SWT dalam menyampaikan hak/ amanat, memberikan

hukuman, dan bersikap adil dalam hal tersebut :

156855 0 ol 535 i 15 19481 ) i
\i/i 4*// b\f;\lﬂs ﬁé‘m%/‘:’; C 4:\&“{

Z 2

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.” (Surah An-Nisa : 58)"2

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP NU Bululawang
disini berperan sebagai pendidik dalam menyampaikan hak, amanat,
memberikan hukuman, serta berbuat adil kepada siswa. Oleh karena itu Guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP NU Bululawang memberikan
Targhib dan Tarhib menjadi dua macam yakni hadiah dan hukuman yang

berbentuk materi dan hadiah dan hukuman yang berbentuk non-materi.

2 Al Quran dan terjemahnya: juz 1-juz 30 (Toha Putra, 1989).
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Maksud dari Targhib wa Tarhib yang berbentuk materi adalah Targhib
wa Tarhib yang terlihat dan nyata dapat dirasakan secara langsung oleh siswa.
Untuk hadiah yang berbentuk materi seperti memberi hadiah dan memberi
barang. Untuk hukuman berbentuk materi seperti menghukum berdiri di kelas,

menyuruh memutari lapangan, dan mendenda uang atau barang.

Sedangkan maksud dari Targhib wa Tarhib yang berbentuk non-materi
adalah Targhib wa Tarhib yang tidak kasatmata atau tidak terasa secara instan
oleh siswa. Misal hadiah yang berbentuk non-materi adalah mengingatkan
akan janji-janji Allah SWT apabila melaksanakan perintah, memberi teladan,
memberikan pujian, dan mendoakan siswa. Sedangkan hukuman non-materi
adalah mengingatkan tentang azab Allah SWT bagi yang melanggar perintah,

menasehati siswa dan menasehati wali siswa.”®

Dalam penerapannya metode Targhib wa Tarhib sangat cocok
digunakan dalam menyampaikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti yang berkaitan dengan materi Al-Quran dan Hadits serta Agidah
Akhlak. Hal ini dikarenakan pada materi-materi ini metode ini berjalan
maksimal dengan banyaknya pembuktian didalamnya seperti janji dari Allah
SWT, balasan dalam berakhlak baik dan buruk, dan lain sebagainya. Dalam
penerapannya dapat dilakukan dengan menceritakan pengalaman-pengalaman
yang ada disekitar lingkungan sekolah misalnya adalah mencontohkan teman

mereka yang berbuat baik atau mencontohkan teman mereka yang melanggar

8 Agus Siswoyo, http://agussiswoyo.com/motivasi-guru/5-macam-reward-and-punishment-dalam-
mendidik-murid/ . diakses pada 7 Mei 2022, pada pukul 21:01.
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peraturan. Dengan metode bercerita tersebut disinyalir dapat lebih mudah
membuat hati siswa untuk ingin melakukan hal baik dan menjauhi hal buruk.”
Adapun salah satu bentuk penerapan itu juga bisa dengan mengajak langsung
siswa-siswi kelas VIII untuk melakukan kegiatan baik dan meninggalkan
perbuatan buruk didalam sekolah. Karena dengan praktek itu dapat
menimbulkan rasa yang tulus dari dalam hati siswa-siswi untuk berbuat suatu

kebaikan dan meninggalkan keburukan.

Hasil penelitian di SMP NU Bululawang menghasilkan bahwa metode
Targhib wa Tarhib tidak hanya diterapkan didalam kelas namun juga
diterapkan di sekitar lingkungan sekolah, seperti sekolah ini dibentuklah
peraturan agar siswa mematuhi peraturan tersebut dan apabila siswa melanggar
peraturan yang dibuat sekolah maka sekolah ataupun pihak guru siap
menghukum siswa tersebut sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
Peraturan dibentuk berguna untuk mengatur perilaku siswa agar sesuai dengan
yang diharapkan oleh guru dan sekolah.” Dan tentu saja baik hadiah maupun
hukuman yang diberi mengandung unsur Pendidikan Agama Islam

didalamnya.

Adapun tujuan dari penerapan metode Targhib metode Targhib wa
Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada

siswa kelas VIII SMP NU Bululawang telah sesuai, yakni: dalam metode

4 Septia Ratnasari, Penerapan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak
PIAUD Sekar Wangi Kedaton Bandar Lampung, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung), him. 15.

75 Suharsimi Arikanto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
1999), him. 123.
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Targhib wa Tarhib bukanlah membuat anak menjadi terlena akan reward yang
diberi dan takut dan trauma akan hukuman yang diberikan kepada mereka.
Namun tujuan sebenarnya adalah agar anak-anak dapat selalu senantiasa
melakukan kebaikan baik itu dalam kelas, sekolah, dan juga agama. Serta dapat
menghindari dan menjauhi segala macam pelanggaran yang dapat
menyebabkan mendapatkan hukuman baik di kelas, sekolah, maupun didalam
agama Islam. Mulyasa berpendapat bahwa ganjaran baik dari metode Targhib
dapat merespon terhadap perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan
untuk terulang kembali perilaku tersebut.”® Dan tujuan dari metode hukuman
adalah agar siswa tidak lagi mengulangi pelanggaran dan kesalahan yang

mereka perbuat sebelumnya.’’

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Dari Penerapan Metode Targhib Wa
Tarhib Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pada Siswa Kelas VII1 SMP NU Bululawang

Faktor pendukung adalah segala faktor yang dapat mendukung,
mempermudah, membantu terjadinya sesuatu. Sedangkan faktor penghambat
dapat diartikan sebagai segala faktor yang menghambat dan menghalangi
terlaksananya sesuatu.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP NU Bululawang metode Targhib
wa Tarhib yang diterapkan memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat
pada masing-masing metode.

Adapun faktor pendukung dari metode Targhib adalah :

6 Mulyasa, Op. Cit, him. 77.
" Buchari Alma, Op. Cit, him. 59
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1. Metode ini termasuk dalam metode yang apresiatif, hal ini menyebabkan
kebahagian dalam diri siswa yang diperlakukan dengan metode Targhib
ini.

2. Metode ini membuat siswa berlomba-lomba dalam berbuat baik, hal ini
menjadi sesuatu yang positif dalam proses pendidikan. Hal ini baik karena
bagi seorang muslim berlomba-lomba dalam kebaikan adalah suatu
kewajiban dan perintah dari Allah SAW.

Dalam Al-Quran Allah berfirman :

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya,
maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan, dimana saja kamu
berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semua, sungguh Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Surah Al Bagoroh: 148)®

3. Metode Targhib sangat disukai oleh siswa sehingga apabila pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan metode ini,
maka mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat
menjadi mata pelajaran favorit murid.

4. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti banyak

sekali hal abstrak yang tidak bisa dirasakan seperti pahala, namun dengan

adanya metode Targhib, guru dapat dengan mudah menerangkan

8 Al Quran dan terjemahnya: juz 1-juz 30 (Toha Putra, 1989).
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pemberian pahala dan ganjaran dari Allah SWT kepada makhluk-Nya atas
perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan siswa.

Adapun faktor pendukung dalam penerapan metode Tarhib adalah :

1. Metode ini memunculkan sikap takut dalam diri manusia sehingga
manusia akan lebih mengenal dirinya dan bertanggung jawab atas segala
tingkah lakunya, hal ini muncul dalam fase manusia saat sudah mulai
memasuki usia remaja/pemuda.”®

2. Metode pembelajaran Tarhib dapat mempermudah guru dalam
menjelaskan konsep dosa kepada siswa, sehingga siswa juga mudah
memahami tentang dosa dan bisa meninggalkan perbuatan yang dapat
menimbulkan dosa.

3. Adanya siswa yang bermasalah di setiap kelas dapat menjadi faktor
pendukung diadakannya metode ini.

4. Metode ini menimbulkan rasa jera bagi siswa yang melakukan
pelanggaran atau kesalahan.

Selain faktor pendukung, dalam metode Targhib wa Tarhib juga ada
faktor penghambat dalam proses pelaksanaannya. Adapun faktor-faktor yang
menghambat dari metode Targhib adalah :

1. Apabila guru ingin mengapresiasi siswa dengan sesuatu yang berharga

maka guru membutuhkan dana dalam pemberian hadiah.

79 Selvister Lucky Mery Diliantoro, Gambaran Ketakutan Pada Kaum Muda Di Yogyakarta,
(Skripsi, Universitas Dharma Yogyakarta, 2010), him. 57
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2. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terkadang dalam
penjelasan pahala atas perbuatan siswa melakukan kebaikan demi sebuah
imbalan baik berupa imbalan pahala ataupun imbalan berupa materi.

Adapun faktor-faktor penghambat metode Tarhib adalah :

1. Guru tidak tau apa yang dirasakan siswa setelah mendapatkan penerapan
metode Tarhib, karena ada siswa yang menyesal berbuat salah, ada siswa
yang dendam kepada gurunya, serta ada siswa yang takut dan trauma
setelahnya;

2. Orang tua seringkali salah paham terhadap penerapan hukuman kepada
siswa, banyak orang tua mengira bahwa hukuman yang diberi guru adalah
bentuk penyiksaan terhadap anak mereka;

3. Dalam prosesnya hanya siswa yang dapat mengkondisikan diri mereka
setelah mendapat hukuman atau ancaman. Seperti akan berubah atau justru

menentang dan marah karena dihukum.

C. Implikasi Dari Penerapan Metode Targhib Wa Tarhib Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada Minat
Belajar Siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang

Minat adalah peristiwa ketertarikan jiwa kepada sesuatu yang diikuti
oleh rasa senang, memperhatikan, kesungguhan, serta adanya sebuah alasan
untuk mencapai suatu tujuan.&’ Morgan mendefinisikan belajar adalah perilaku
seseorang yang bersifat tetap yang merupakan hasil dari latihan atau

pengalamannya.?* Maka definisi dari minat belajar adalah salah satu rasa yang

8 Erlando Doni Sirait, Op.Cit, him. 37.
8 Ibid., him. 38.
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ada pada ranah afektif siswa yang bersifat suka, senang, dan keingintahuan di

dalam melakukan proses belajar.

Setelah melakukan penelitian tentang implikasi penerapan metode
Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti terhadap minat belajar siswa pada siswa kelas V11l ditemukan bahwa
minat belajar siswa dapat meningkat karena adanya dua faktor yang muncul
setelah penerapan metode Targhib wa Tarhib di kelas. Dua faktor tersebut

adalah :

1. Minat belajar siswa meningkat dikarenakan janji akan hal baik dan hadiah
yang disampaikan guru kepada siswa atas nilai atau hasil belajar siswa
yang sesuai dengan kriteria.

2. Minat belajar siswa meningkat dikarenakan siswa takut mendapatkan
hukuman atau hal buruk apabila nilai atau hasil belajarnya tidak sesuai

dengan kriteria.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP NU Bululawang dalam penerapan
metode Targhib wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti terdapat implikasinya terhadap minat belajar siswa kelas VI1II.

Berdasarkan hasil observasi saat wawancara peneliti dengan siswa-
siswi kelas VIII SMP NU Bululawang ditemukannya indikator adanya

implikasi metode Targhib wa Tarhib pada minat belajar siswa, adapun
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indikator ini sesuai dengan kutipan pernyataan dari safari dalam bukunya,

yakni:®?

1. Perasaan senang yang muncul dalam diri siswa terhadap mata pelajaran
yang diajarkan

2. Ketertarikan siswa pada mata pelajaran yang diajarkan

3. Perhatian siswa semakin meningkat

4. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas semakin dominan

8 3afari, Op.Cit, him. 152.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Penerapan metode Targhib Wa Tarhib dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas VIII SMP NU
Bululawang memiliki dua bentuk pemberian hadiah dan hukuman yang
diberikan, yang pertama yaitu hadiah dan hukuman yang berbentuk
materi dan yang kedua yaitu hadiah dan hukuman yang berbentuk non-
materi. Hadiah yang berbentuk materi ada dua macam yakni : 1)
pemberian hadiah dan 2) pemberian barang. Sedangkan hadiah yang
berbentuk non-materi ada 4 macam yakni: 1) mengingatkan akan janji-
janji Allah SWT apabila melaksanakan perintah, 2) memberi teladan,
3) memberikan pujian, dan 4) mendoakan siswa. Untuk hukuman
berbentuk materi ada tiga macam vyaitu : 1) berdiri di kelas, 2)
menyuruh memutari lapangan, dan 3) mendenda uang atau barang.
Sedangkan hukuman yang berbentuk non-materi ada tiga cara yaitu : 1)
mengingatkan tentang adzab Allah SWT bagi yang melanggar perintah,
2) menasehati siswa dan 3) menasehati wali siswa.

2. Untuk faktor pendukung metode Targhib ada empat yaitu: 1) metode
ini bersifat apresiatif, 2) metode ini dapat membuat siswa berlomba-

lomba dalam kebaikan, 3) metode ini disukai siswa, dan 4) membantu
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mempermudah guru menyampaikan pelajaran. Untuk faktor
pendukung metode Tarhib ada empat yaitu: 1) metode ini dapat
menimbulkan sikap takut dan tanggung jawab, 2) metode ini
mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran, 3) adanya siswa
bermasalah disetiap kelas, dan 4) dapat menimbulkan rasa jera.
Sedangkan faktor penghambat metode Targhib ada dua yaitu: 1)
membutuhkan dana dalam memberi hadiah yang berbentuk materi dan
2) dapat membuat siswa hanya berbuat baik saat ada reward. Adapun
faktor penghambat penerapan metode Tarhib ada tiga yaitu: 1) guru
tidak dapat merasakan apa yang dirasakan siswa setelah mendapat
hukuman, 2) orang tua siswa seringkali salah dalam mengartikan
hukuman yang diberikan oleh guru, dan 3) dalam prosesnya hanya
siswa yang dapat mengendalikan dirinya.

Implikasi dari penerapan metode Targhib wa Tarhib dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada minat
belajar siswa kelas VIII SMP NU Bululawang adalah minat belajar
siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti meningkat setelah diterapkannya metode Targhib wa Tarhib
dalam kelas mereka. Hal ini diperjelas dengan munculnya empat
indikator seperti : 1) perasaan senang yang muncul dalam diri siswa
terhadap mata pelajaran yang diajarkan, 2) ketertarikan siswa kepada

mata pelajaran yang diajarkan, 3) perhatian siswa semakin meningkat,
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B. Saran

dan 4) keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas semakin

dominan.

Setelah melalui panjangnya proses penelitian, ada beberapa saran yang

harus disampaikan yakni :

1.

Bagi pihak sekolah hendaknya penerapan metode ini diteruskan serta
dikembangkan dan digabungkan dengan metode lain agar adanya
faktor penghambat dalam proses penerapan metode ini dapat
teratasi.

Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diharapkan
setelah diadakannya penelitian ini pengenalan metode Targhib wa
Tarhib lebih ditekankan mengganti istilan metode reward and
punishment, karena istilah Targhib wa Tarhib lebih cocok dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Bagi siswa-siswi SMP NU Bululawang khususnya kelas VIII
diharapkan selalu menjaga semangat dan minat belajarnya dalam
kegiatan apapun baik di kelas, di sekolah, atau di lingkungan
bermain kalian.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian
lebih mendalam pada metode Targhib wa Tarhib misal dengan
penambahan variabel penelitian yang berhubungan dengan

psikologis siswa setelah penerapan metode tersebut.
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7 | 1050 - 1125 | 20 | 30 | 37 16 | 14
8 | 11.25- 1200 | 20 | 30 | 37 16 | 14
9 SHALAT BERJAMA'AH B

NO E o

wo 7A | 9B
0 | 06.30 - 07.00
1 | 07.00-07.35 | 13 34
2 | 07.35-08.10 | 13 34
3 | 08.10-08.45 | 39 34
4 | 0845-0920 | 44 29
5 | 0940 -10.15 | 44 29
6 | 1015-10.50 | 44 39
7 | 1050 - 1125 | 23 26
8 | 11.25- 12.00 | 23 26
9 SHALA




1 | 07.00-07.35
2 | 07.35-0810 | 39 4 | a3
3 | 08.10-0845 | 31 37 | 43
4 | 0845-0920 | 30 39 | 43
5 | 0935-10.10 | 30 39 43

=
1 | 07.00-07.35 | 32 43 34
2 | 07.35-08.10 | 32 43 | 34
3 | 08.10-0845 | 31 32 34
4 | 0845-0920 | 31 32 A
5 | 09.40 -10.15 | 31 37 16

9A

Pbb

9A ]
18
18

18
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Lampiran 6 (Observasi 1)

LEMBAR OBSERVASI 1

Tanggal : 29 Maret 2022

Tempat : SMP NU Bululawang

Deskripsi Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi peneliti di hari pertama peneliti memulai penelitian.
Peneliti memulai untuk meminta izin secara sah untuk melakukan penelitian di
sekolah SMP NU Bululawang. Disini peneliti memulai berkeliling sekolah dan
melihat keadaan sekolah. Ditemani oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti SMP NU Bululawang Bu Yuni, peneliti melihat kondisi siswa kelas VIII
yang akan menjadi subjek dari penelitian.

Setelah berkeliling peneliti memulai wawancara pada narasumber pertama yaitu Ibu
Lailatul yunaifiah,S.Ag selaku pengajar dibidang Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.

Dokumentasi

Nama Kegiatan Dokumentasi Kode
‘ i Doc. 1

Wawancara Bersama
Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti
SMP NU Bululawang




Lampiran 7 (Observasi 2)

LEMBAR OBSERVASI 2

Tanggal : 30 Maret 2022

Tempat : SMP NU Bululawang

Deskripsi hasil observasi

Pada 30 Maret 2022 hari rabu peneliti memulai hari kedua penelitian. Pada hari ini
peneliti disuguhkan penerapan metode Targhib wa Tarhib di sekolah SMP NU
Bululawang yakni setoran hafalan tahlil, dan bagi yang belum bisa setoran sampai
batas waktu yang ditentukan maka nilai pelajarannya di mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti tidak akan dimunculkan. Antusias siswa dalam
hafalan sangatlah besar hal ini bersumber dari pengamatan peneliti selama
mengikuti kegiatan ini dengan banyaknya siswa yang benar-benar hafalan di sekitar
musholah baik didalam maupun diluar musholah. Siswa siswi juga bersemangat
menyetorkan hafalannya meskipun mereka hanya hafal setengah dari bacaan tahlil
tersebut. Namun hal itu tetap di apresiasi oleh guru-guru. Hal ini menandakan
bahwa penerapan metode Targhib wa Tarhib di SMP NU Bululawang telah

berjalan.

Selanjutnya peneliti mendatangi Bapak Diki Arifulloh,S.Pd selaku Waka kesiswaan
guna menjadi narasumber dalam penelitian ini dan mengambil informasi mengenai

penerapan Targhib wa Tarhib di sekolah SMP NU Bululawang.

1 “..Hal ini menandakan bahwa penerapan | [OB.1.1]
metode Targhib wa Tarhib di SMP NU

Bululawang telah berjalan.”




Dokumentasi

Nama Kegiatan

Dokumentasi

Hafalan tahlil dan bagi
yang tidak menghafalkan
maka nilai raport tidak
akan keluar

Kode

Wawancara dengan
Bapak Diki
Arifulloh,S.Pd selaku
Waka kesiswaan

Doc. 2

Doc. 3




Lampiran 8 (Observasi 3)

LEMBAR OBSERVASI 3

Tanggal : 31 Maret 2022

Tempat : SMP NU Bululawang

Deskripsi hasil observasi

Di hari ketiga, peneliti mengetahui bahwa pada tanggal 1 April 2022 SMP NU
Bululawang tidak mengadakan kegiatan belajar mengajar atau libur awal puasa.
Pada hari ini peneliti disuguhkan pemandangan khas dari sekolah bernuansa islami.
Pada hari ini siswa-siswi diajak untuk berziarah ke makam pendiri sekolah ini. Dan
sebagian siswa melaksanakan khotmil Al-quran di Musholah. Dalam hal ini peneliti
juga melihat penerapan dari metode Targhib wa Tarhib kepada siswa, karena siswa
diberi penjelasan bahwa berziarah dan khotmil Al-Quran sebelum memasuki bulan
suci Ramadhan dapat mendatangkan barokah yang luar biasa. Dan ganjaran dari
perbuatan baik tersebut dapat menjadi motivasi siswa untuk melakukan lebih

banyak lagi hal baik.

Setelah itu peneliti melakukan wawancara bersama bapak kepala sekolah didalam
kantornya, sekaligus meminta beberapa data mengenai sekolah pada kepala staff

tata usaha.

1 “Dalam hal ini peneliti juga melihat penerapan | [OB.2.1]
dari metode Targhib wa Tarhib kepada siswa,
karena siswa diberi penjelasan bahwa

berziarah...”




Dokumentasi

Nama Kegiatan

Dokumentasi

Kegiatan rutinan
khataman siswa SMP
NU Bululawang

Kode

Wawancara dengan

Bapak Nurul Ulum, S.

Pdi. selaku Kepala
Sekolah SMP NU
Bululawang

Doc. 4

Doc. 5




Lampiran 9 (Observasi 4)

LEMBAR OBSERVASI 4

Tanggal . 7 April 2022

Tempat : SMP NU Bululawang

Deskripsi hasil observasi

Pada hari keempat setelah liburan awal Ramadhan peneliti memutuskan untuk
memulai melakukan wawancara pada narasumber siswa terkait penerapan metode

Targhib wa Tarhib di dalam kelas mereka maupun di sekolah.

Pada hari ini peneliti mewawancarai Binnadhifah Restu Ningdiyah, Sasmita
Cahyaningrum, Nayshila Walni Anshari, Akhmad Igbal ikhwanul Kirom, Moch.
Shandy Wijayanto, Sandrina Melisa Putri, Salsabila Shafia May Pramana. Siswa-

siswi kelas VIII.

Dokumentasi

Nama Kegiatan Dokumentasi Kode
Doc. 6

Wawancara dengan
siswa-siswi kelas VIII
SMP NU Bululawang

Doc. 7




Lampiran 10 (Observasi 5)

LEMBAR OBSERVASI 5

Tanggal : 8 April 2022

Tempat : SMP NU Buluulawang

Deskripsi hasil observasi

Dihari ini peneliti menyelesaikan pengambilan data dari narasumber siswa dan
siswi. Terakhir peneliti melakukan wawancara pada dua orang siswa kelas VIII
SMP NU Bululawang guna menyempurnakan data peneliti, peneliti mewawancarai

Regan Marvino Mahardika dan M. Rizal Pratama.

Selama wawancara kepada beberapa siswa-siswi peneliti menyadari bahwa dari
mereka sangat menyukai metode pembelajaran Targhib wa Tarhib dari cara mereka
menjawab pertanyaan dari peneliti. Dan peneliti menemukan beberapa indikator
yang membuat peneliti yakin bahwa penerapan metode pembelajaran Targhib wa
Tarhib berimplikasi kepada minat belajar siswa seperti: 1) perasaan senang yang
muncul dalam diri siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan, 2) ketertarikan
siswa kepada mata pelajaran yang diajarkan, 3) perhatian siswa semakin meningkat,

dan 4) keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas semakin dominan.

Setelah itu peneliti izin pamit meninggalkan sekolah untuk mengelolah data
penelitian, peneliti juga menitipkan pesan akan ke sekolah kembali apabila data
yang diinginkan oleh peneliti tentang penerapan metode Targhib wa Tarhib masih
kurang.

1 | “Dan peneliti menemukan beberapa indikator | [OB.3.1]

yang membuat peneliti yakin bahwa penerapan

metode pembelajaran Targhib wa Tarhib...”




Dokumentasi

Nama Kegiatan

Wawancara dengan
siswa-siswi kelas VIII
SMP NU Bululawang

Dokumentasi

Kode

Doc. 8




Lampiran 11 (wawancara guru pai)

TRANSKRIP WAWANCARA
A. JADWAL WAWANCARA

B. IDENTITAS NARASUMBER
Nama : Lailatul yunaifiah,S.Ag
Jenis Kelamin : Perempuan
No. Telp : 087850327574
Identitas : Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Selasa, 29 Maret 2022
:08.30-10.00

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

Targhib wa Tarhib?

menyebutnya dengan metode
reward and punishment atau
dengan metode janji  dan
hukuman. Namanya unik juga,
pelafadzannya juga hampir sama
mengingatkan saya dengan sholat
khusuf dan kusuf. Metode ini
juga sudah saya sering lakukan
didalam kelas, karena memang
janji dan hukuman adalah salah
satu isi dari Al-Quran itu sendiri.

No Pertanyaan Jawaban Kode

1 | Apakah yang | Untuk istilah metode Targhib wa | “Untuk istilah
bapak/ibu ketahui | Tarhib sendiri baru saya dengar | metode
tentang metode | sekarang pak, biasanya kita | Targhib  wa

Tarhib sendiri

baru ”
[LY.1.1]

Apakah bapak/ ibu
pernah mengajar di

untuk metode ini sebenarnya bisa
masuk kedalam semua bab

“untuk metode
ini sebenarnya

dalam kelas | didalam pembelajaran | bisa  masuk
menggunakan metode | Pendidikan Agama Islam dan | kedalam
Targhib wa Tarhib? | Budi Pekerti. Namun menurut | semua...”
saya, saya sering | [LY.1.2]
menggunakannya dalam
mengajar materi  Qurdits dan

Agidah Akhlak. Untuk figh
sebenarnya bisa namun figh lebih
banyak ke praktek daripada di
teori.




Bagaimana bapak/ibu
menerapkan metode

Targhib didalam
pembelajaran
pendidikan ~ agama

Islam di dalam kelas?

Untuk penerapannnya di kelas

saya seringkali memberikan
pujian untuk murid yang baik dan
pintar  seperti  memberikan
apresiasi  kedua jempol dan

tersenyum kepada anak tersebut.
Untuk hukuman di kelas biasanya
saya menyuruh berdiri bagi
mereka yang nakal dan tidak
menurut saat saya mengajar di
kelas. Untuk penerapannya dalam
pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti saya
biasanya menjelaskan janji-janji
Allah SWT didalam Al-Quran
tentang janji baik dan balasan
baik bagi mereka yang taat pada
perintah Allah dan hukuman serta
siksaan bagi mereka yang
durhaka dan tidak memenuhi
perintah Allah SWT

Dalam cerita yang mengandung
metode Targhib wa Tarhib
didalamnya saya  seringkali
menceritakan kisah-kisah nyata
yang terjadi dihidup saya maupun
hal-hal yang terjadi disekitar
sekolah ini. Karena menurut saya
dengan  pengalaman  nyata
tersebut anak-anak kelas VIII
lebih  mudah memahami dan
meresapi arti atau makna dibalik
cerita tersebut

“Untuk
penerapannnya
di kelas saya
seringkali
memberikan
pujian  untuk
murid  yang
baik
[LY.1.3]

” Dalam cerita
yang
mengandung
metode
Targhib
Tarhib
didalamnya

saya...”
[LY.1.4]

wa

Apakah faktor
pendukung dan
penghambat saat
menerapkan metode
Targhib didalam
pembelajaran

pendidikan ~ agama

Islam di dalam kelas?

Menurut saya ya pak, dalam
penerapan atau  pelaksanaan
metode Targhib atau janji manis
ini juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan atau
faktor yang mendukung
berjalannya metode ini ya karena
metode ini bersifat fun, jadi
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti lebih
terasa menyenangkan. Metode ini
juga mengajarkan fastabiqul

“Menurut saya
ya pak, dalam
penerapan atau
pelaksanaan
L ILY. 2]




khoiroot atau berlomba-lomba
dalam kebaikan jadi sangat baik.
Namun ya seperti itu pak, kadang
kalau apresiasi kita tidak sesuai
dengan apa yang telah difikirkan
siswa hal itu dapat membuat
siswa kecewa dan tidak percaya
lagi ke Kita, jadi dalam pemberian
apresiasi kita juga membutuhkan
dana yang dikeluarkan agar
hadiah yang kita berikan dapat
membuat siswa terkesan.

Apakah faktor
pendukung dan
penghambat saat
menerapkan metode
Tarhib didalam
pembelajaran

pendidikan ~ agama

Islam di dalam kelas?

Beda dengan metode hadiah pak,
kalau metode hukuman ini dalam
penerapannya banyak sekali
faktor penghambatnya. Faktor
penghambat yang paling saya
rasakan  adalah  lingkungan
keluarga yang tidak mendukung,
saya rasa orang tua adalah sosok
yang paling utama menjadi
pendukung bagi berjalannya
kegiatan sekolah maupun
motivasi anak. Tetapi dilapangan
saya menemukan saat saya
memberikan penjelasan
mengenai ganjaran dan hukuman
tidak sholat subuh, ada salah satu
siswa yang ketika saya tanya dia
tidak sholat subuh karena orang
tuanya juga tidak sholat subuh.
Nah, kami sebagai guru bingung
sudah menyampaikan peringatan
itu kepada anak di kelas namun di
rumah anak disuguhkan oleh
fenomena orang tua yang tidak
melaksanakan  sholat  subuh.
Maka kemarin anak itu saya
nasehati mungkin hidayah orang
tua dia ada pada dirinya, maka dia
saya suruh untuk tetap usaha
untuk sholat subuh. Namun kalau
untuk kelebihan atau faktor
pendukung juga ada pak, seperti
saya lebih mudah dalam
menjelaskan ganjaran bagi orang-

“Beda dengan
metode hadiah
pak, kalau
metode

hukuman

[LY.2.2]

2




orang yang melanggar perintah
Allah SWT serta metode ini
cocok untuk membina anak-anak
yang mungkin kurang patuh
didalam kelas. Karena anak
kurang patuh disetiap kelas pasti
ada satu atau dua anak.

Apakah  penerapan
metode Targhib wa
Tarhib didalam
pembelajaran
pendidikan ~ agama
Islam di dalam kelas
berimplikasi terhadap
minat belajar siswa?

Menurut saya minat belajar itu
adalah waktu dimana anak-anak
sudah mulai senang terhadap
belajar. ~ Setelah  penerapan
metode hadiah saya melihat anak-
anak antusias dalam belajar baik
mereka yang memperoleh hadiah
maupun mereka yang belum,
mungkin hal ini dikarenakan
adanya faktor pemicu berupa
hadiah yang membuat minat
belajar anak-anak meningkat.
Untuk metode hukuman saya rasa
juga dapat meningkatkan minat
belajar, misal dengan mereka
yang nilai dibawah standart maka
mereka memperolen hukuman
dengan remidi akhirnya mereka
terpacu untuk belajar, minat
belajar mereka naik agar tidak
remidi lagi. Di dalam
pembelajaran juga begitu jika
mereka tahu pahala sholat maka
mereka akan  melaksanakan
sholat dengan maksimal dan jika
mereka mengetahui siksa dari
orang-orang yang meninggalkan
sholat maka mereka berusaha
semaksimal mungkin agar tidak
meninggalkan sholat

“Menurut saya
minat belajar
itu adalah
waktu dimana
anak-anak

sudah  mulai
L [LY. 3.

Apakah faktor yang
tampak apabila minat
belajar siswa naik?

Yang paling tampak ketika siswa
merasa minat belajar nya naik
adalah mereka gembira saat
belajar di kelas dan antusias
dalam mengikuti pelajaran.




Lampiran 12 (Wawancara Kepala Sekolah)

TRANSKRIP WAWANCARA

A. JADWAL WAWANCARA
Hari dan Tanggal : Kamis, 31 Maret 2022
Waktu Mulai dan Selesai  : 09.30 — 10.15

B. IDENTITAS NARASUMBER
Nama : Nurul Ulum ,S.Pdi
Jenis Kelamin . Laki-laki
No. Telp : 082234464222
Identitas : Kepala Sekolah

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No Pertanyaan Jawaban Kode

1 | Apakah yang | Untuk metode Targhib wa Tarhib | “Untuk metode
bapak/ibu  ketahui | saya belum pernah mendengar | Targhib wa
tentang metode | metode ini, mungkin karena ini | Tarhib saya
Targhib wa Tarhib? | metode khusus yang ada didalam | belum  pernah

pembelajaran Pendidikan Agama | ...” [NU.1.1]
Islam. Namun karena sekolah ini

berbasis dasar Islam tentu metode

ini dilaksanakan di sekolah ini.

Saya sering  mendengarnya

dengan metode reward and

punishment.

2 | Bagaimana bapak | Dalam penerapan metode apapun | “Dalam
membantu itu saya suka mengajak anak- | penerapan
mensupport anak untuk langsung terjun | metode apapun
penerapan  metode | memperaktekan apa yang telah | itu saya suka

Targhib wa Tarhib
pada pembelajaran
sekolah?

mereka pelajari di kelas. Seperti
pagi ini saya menginstruksikan
kepada seluruh anak kelas IX
agar pagi ini membawa 4 botol
teh pucuk yang niatnya akan saya
ajak mereka berbagi minum
dengan masyarakat disepanjang
jalan. Anak-anak juga saya suruh
membawa motor masing-masing
dan yang tidak punya bisa
boncengan dengan temannya.
Saya mengajak mereka
berkeliling Bululawang sambil

mengajak...”
[NU.1.2]

“Kalau
sampean mau
meneliti metode
yang
berhubungan...”
[NU. 1.3]




membagikan minuman tersebut.
Hal ini saya lakukan agar rasa

empati dalam diri anak-anak
timbul. Selain itu anak-anak
dapat merasakan  langsung

sesuatu kegiatan yang bersifat
baik yaitu berbagi

Kalau sampean mau meneliti
metode  yang  berhubungan
dengan Pendidikan Agama Islam,
seluruh kegiatan di sekolah ini
ada unsur pendidikan Islamnya.
Mulai dari awal siswa masuk ke
gerbang sekolah sampai siswa
meninggalkan  sekolah  dan
pulang ke rumah masing-masing

Adakah faktor
pendukung dan
penghambat dalam
terlaksananya

penerapan  metode
Targhib wa Tarhib
kepada siswa di

lingkungan sekolah?

Hukuman adalah sesuatu yang
wajib diberikan seorang guru
kepada siswa saat melihat siswa
melanggar peraturan atau tata
tertib sekolah. Namun dalam
memberikan hukuman tersebut
kita harus mengikuti beberapa
prosedur penting seperti melihat
berat pelanggaran siswa, faktor
pendidikan keluarga, dan lain
sebagainya. Setelah kita tahu
semua itu maka kita dapat
menghukum  dengan  tepat
sasaran. Menghukum sangat saya
dukung di sekolah ini asal bukan
karena faktor dendam atau sebab
menyiksa siswa secara personal.
Saya mendukeng metode
hukuman ini karena saya rasa
hukumanlah yang pantas bagi
seorang pelanggar di sekolah, toh
hukuman tidak selalu keras,
bukankah nasehat juga bagian
dari metode Tarhib ini. Untuk
faktor penghambat tentu banyak
seperti orang tua yang mungkin
salah faham saat anaknya
dihukum, setelah dihukum kita
tidak tahu apakah siswa akan

“Hukuman
adalah sesuatu
yang wajib
diberikan
seorang
kepada...”
[NU.2.1]

guru




menyesal atau tidak, yang
terpenting bagi saya hukuman
tetap harus dilaksanakan apabila
menemukan siswa melanggar

Apakah  penerapan
metode Targhib wa
Tarhib dalam
lingkungan sekolah
dapat  berimplikasi
terhadap minat
belajar siswa?

Tentu dapat berimplikasi
terhadap minat belajar. Baik
hadiah ataupun hukuman saya
rasa keduanya dapat
meningkatkan minat belajar.

Bagaimana
bapak/ibu guru dapat
mengetahui ~ minat

belajar siswa yang
sedang naik ataupun
sedang turun?

Untuk hal ini secara umum saya
hanya memperhatikan dari wajah
dan tingkah murid. Dar kedua hal
tersebut saya tahu siswa tersebut
berminat untuk belajar atau tidak.




Lampiran 13 (wawancara waka)

TRANSKRIP WAWANCARA

A. JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal : Rabu, 30 Maret 2022

Waktu Mulai dan Selesai  : 11.30 - 12.15
B. IDENTITAS NARASUMBER

Nama : Diki Arifullah, S.Pd.

Jenis Kelamin . Laki-laki

No. Telp : 082323942324

Identitas : Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan
C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No Pertanyaan Jawaban Kode

1 | Apakah yang | untuk metode Targhib wa | “untuk metode
bapak/ibu  ketahui | Tarhib yang mas tanyakan saya | Targhib wa
tentang metode | benar-benar tidak tau, namun | Tarhib yang mas
Targhib wa Tarhib? | kalau metode pemberian reward | tanyakan

dan hukuman saya tau. Tentu hal | saya...”

itu kami lakukan di sekolah. [DA.1.1]
Pemberian reward serta

hukuman itu penting bagi sebuah | “Pemberian
lingkungan sekolah mas, | reward serta
bagaimana peraturan sekolah | hukuman itu
dapat berjalan dengan lancar | penting bagi
kalau tidak ada reward dan | sebuah...”
hukuman untuk mengikat siswa | [DA.1.2]
dengan peraturan tersebut.

2 | Bagaimana bapak/ | Untuk reward biasanya kami | “Untuk reward
ibu menerapkan | memberikan sertifikat bagi anak- | biasanya kami
metode Targhib wa | anak yang mendapatkan ranking | memberikan
Tarhib di lingkungan | di kelas. Kami menghindari | sertifikat bagi...”
sekoalah? pemberian reward berupa uang | [DA. 1.3]

kepada siswa, karena kami ingin
reward yang diterima dapat
menjadi kebanggaan siswa saat
besok sudah dewasa bukan hal
yang dapat lenyap dalam
sekejap. Untuk hukuman kami
memberikan sesuai dengan porsi
pelanggaran yang dilakuakan.




Ada yang menerima hukuman
cukup dengan nasehat, ada yang
harus dengan tugas seperti
membersihkan kamar mandi,
ada yang dipanggil orang tuanya
untuk menulis surat perjanjian,
dan ada pula yang di skors
bahkan dikemabaliakan kepada
orang tua mereka

Adakah faktor | Metode hadiah ini tentu baik dan | “Metode hadiah
pendukung dan | bagus untuk anak-anak kita | ini tentu baik
penghambat dalam | karena tentu dapat menimbulkan | dan bagus untuk
terlaksananya semangat dalam diri mereka | anak-anak Kkita
penerapan  metode | untuk selalu berbuat baik. | karena tentu
Targhib kepada | Namun perlu kita garis bawahi | dapat
siswa di lingkungan | bahwa dalam pemberian hadiah | menimbulkan...”
sekolah? di sekolah ini saya menghindari | [DA. 2.1]

yang namanya pemberian hadiah

berupa uang karena hal tersebut

membuat anak-anak menjadi

memiliki mindset pekerja yang

diupah. Maka untuk pemberian

hadiah saya memilih hadiah

yang dapat berkenang di hati

siswa.
Adakah faktor | Untuk hukuman faktor | “Untuk
pendukung dan | pendukung dalam penerapannya | hukuman faktor
penghambat dalam | tentu adanya siswa yang | pendukung
terlaksananya melanggar peraturan. Jelas kalau | dalam
penerapan  metode | mematuhi dapat hadiah ya kalau | penerapannya
Tarhib kepada siswa | melanggar mendapat hukuman, | tentu adanya...”
di lingkungan | hal ini sudah menjadi hal yang | [DA. 2.2]
sekolah? wajar Kita ketahui. Selain itu

saya rasa pemberian hukuman
membuat anak didik Kkita
menjadi ada rasa untuk tidak
melanggar lagi, ada rasa kapok
dalam diri mereka. Namun tidak
jarang banyak siswa juga yang
justru dendam atau malah sedih
atau pesimis saat setelah diberi
hukuman, oleh karena itu saya
menganggap itu sebagai faktor
penghambatnya. Yaitu kita tdak
tahu apa yang sebenarnya siswa
rasakan saat diberi hukuman.




Apakah  penerapan
metode Targhib wa

Baik hadiah atau hukuman
keduanya dapat memacu minat

“Baik
atau

hadiah
hukuman

Tarhib dalam | belajar siswa, mungkin memacu | keduanya dapat
lingkungan sekolah | dari arah yang berbeda. Untuk | memacu minat
dapat  berimplikas | hadiah siswa terpacu agar | belajar siswa...”
terhadap minat | mendapatkan hadiah tersebut | [DA. 3.1]
belajar siswa? sedangkan untuk metode

hukuman siswa terpacu agar

tidak  mendapat  hukuman

tersebut
Bagaimana Dapat diketahui dari bagaimana | -
bapak/ibu guru dapat | mereka bertingkah saat di
mengetahui  minat | sekolah.

belajar siswa yang
sedang naik ataupun
sedang turun?




Lampiran 14 (wawancara murid 1)

TRANSKRIP WAWANCARA
A. JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Kamis, 7 april 2022
: 09.30-10.00

IDENTITAS NARASUMBE
: Binnadhifah Restu Ningdiyah

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Identitas

: Perempuan
1 8A

: Siswa

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No Pertanyaan Jawaban Kode

1 | Apakah dalam | Saya sama sekali belum pernah | “Saya
pembelajaran mendengar metode itu pak, namun | sama
Pendidikan ~ Agama | kalau guru memberi hadiah saat kita | sekali
Islam adik-adik | baik dan menghukum saat kita nakal | belum
pernah belajar | saya merasakannya. Kalau di | pernah
menggunakan metode | pelajaran Pendidikan Agama Islam | mendengar
Targhib wa Tarhib? dan Budi Pekerti sendiri biasanya Bu | metode itu

Yuni mengasih tau soal ancaman atas | pak...”
hukuman  kalau  kita  tidak | [BR.1.1]
melaksanakan kewajiban sebagai

seorang muslim pak

2 | Apakah kelebihan dan | Untuk kelebihan dan kekurangan | -
kekurangan  metode | mungkin dari rasanya. Kalau dapet
Targhib wa Tarhib? hadiah senang kalau hukuman bisa

sedih.

3 | Apakah dengan | Menurut saya minat belajar yang | “Menurut
metode Targhib wa | saya rasakan tentu bertambah saat | saya minat
Tarhib minat belajar | diberi hadiah oleh guru, untuk | belajar
kalian terhadap mata | hukuman tergantung apakah itu | yang saya
pelajaran pendidikan | benar salah saya atau kekeliruhan. | rasakan
agama islam | Kalau hukuman itu karena saya maka | tentu...”
meningkat? hal itu dapat meningkatkan minat | [BR. 3.1]

belajar saya agar saya tidak dihukum
lagi

4 | Apakah adik-adik | Kami di kelas lebih suka guru yang | “Kami di
menyukai pendidikan | sering memberi hadiah pak. Bagi | kelas lebih
dengan metode | kami hadiah  bisa  menjadi | suka guru
Targhib wa Tarhib? penyemangat kami saat belajar. yang




sering
memberi
hadiah...”
[BR.2.1]




Lampiran 15 (wawancara murid 2)

TRANSKRIP WAWANCARA
A. JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Kamis, 7 april 2022
:09.30-10.00

IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Jenis Kelamin

Kelas

: Sasmita Cahyaningrum
: Perempuan
1 8A

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

1

Apakah dalam
pembelajaran
Pendidikan
Islam
pernah
menggunakan

metode Targhib wa
Tarhib?

Agama
adik-adik
belajar

Dalam pembelajaran banyak sekali
guru yang menggunakan metode
hadiah dan hukuman ini. Untuk
pelajaran pendidikan agama islam
(PAI) sendiri sering pak kami
diceritakan  tentang  imbalan-
imbalan orang baik dan sering
diceritakan juga tentang balasan
orang-orang yang durhaka. Saya
juga pernah merasakannya sendiri
entah itu imbalan baik atau karma
buruk

“Dalam
pembelajaran
banyak sekali
guru yang
menggunakan
metode...”
[SC.1.1]

2 | Apakah  kelebihan | Kelebihannya bisa membuat siswa | -
dan kekurangan | semakin tertarik untuk belajar.
metode Targhib wa | Kekurangannya menakutkan kalau
Tarhib? dapat hukuman.

3 | Apakah dengan | Kalau dapat hadiah saya semangat | “Kalau dapat
metode Targhib wa | pak, kalau dihukum sebenarnya | hadiah saya
Tarhib minat belajar | biasa aja. Tapi kalau hukuman itu | semangat
kalian terhadap mata | menakutkan maka saya berusaha | pak, kalau
pelajaran pendidikan | agar tidak mendapatkan hukuman | dihukum
agama islam | tersebut sebenarnya
meningkat? biasa aja...”

[SC. 3.1]

4 | Apakah  adik-adik | Sangat suka karena metode ini seru | -
menyukai pendidikan
dengan metode

Targhib wa Tarhib?




Lampiran 16 (wawancara murid 3)

TRANSKRIP WAWANCARA

JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Kamis, 7 april 2022
:09.30-10.00

IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Identitas

: Nayshila Walni Anshari
: Perempuan
1 8A

: Siswa

PERTANYAAN DAN JAWABAN

Pertanyaan

Jawaban

Kode

Apakah dalam
pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam adik-adik pernah
belajar menggunakan
metode Targhib wa
Tarhib?

Saya bersama teman-teman putri
kelas 8A juga pernah kena marah
bersama oleh bu fit selaku guru BK
karena tidak ikut sholat dhuha
berjama’ah dan bersembunyi. Yang
dialkukan bu fit saat itu tentu
memarahi kami namun marah yang
dilakukan bu fit sambil menangis dan
menasehati kami. Dengan hal
tersebut itu kami anggap sebagai
hukuman dan membuat kami
menyesal dan tidak ingin mengulangi
kesalahan kembali

“Saya
bersama
teman-
teman
putri
kelas 8A
juga
pernah
kena
marah
bersama
oleh bu fit
selaku...”

Apakah kelebihan dan
kekurangan  metode
Targhib wa Tarhib?

Kelebihannya meode ini seru dan
menantang. Kekurangannya
menimbulkan rasa takut buat siswa.

[NW.1.1]

Apakah dengan
metode Targhib wa
Tarhib minat belajar
kalian terhadap mata
pelajaran  pendidikan
agama islam
meningkat?

Minat belajar saya sangat naik saat
guru janji akan memberi hadiah,
bahkan saat saya menjawab
pertanyaan dan guru tersenyum
memuji saya semangat dan minat
saya untuk belajar bertambah. Untuk
hukuman juga saya takut dihukum
maka dari itu saya berusaha untuk
tidak dihukum, kalau ujian yang jelek
dihukum maka saya belajar dengan
keras

“Minat
belajar
saya
sangat
naik saat
guru janji
akan
memberi
hadiah,
bahkan...”
[NW.3.1]




Apakah adik-adik
menyukai pendidikan
dengan metode
Targhib wa Tarhib?

Pendidikan menggunakan metode ini
menyenangkan karena mengajarkan
kita menjad pribadi yang lebih
dewasa.




Lampiran 17 (wawancara murid 4)

TRANSKRIP WAWANCARA
A. JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Kamis, 7 april 2022
:10.00 - 10.30

IDENTITAS NARASUMBER
: Akhmad Igbal Ikhwanul Kirom

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Identitas

: Laki-Laki
1 8A

: Siswa

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

1

Apakah dalam
pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam adik-adik pernah
belajar menggunakan
metode Targhib wa
Tarhib?

Untuk hadiah saya merasa biasa saja,
saya lebih tertarik dengan penjelasan
bu Yuni saat mengajar pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti tentang janji Allah tentang
surga yang kelak kita hidup kekal
didalamnya pak. Tapi kalau hadiah
yang dikasih guru berupa hal besar
dan saya tidak dapat, saya merasa
kecewa dan iri

“Untuk
hadiah
saya
merasa
biasa saja,
saya lebih
tertarik

dengan...”
[Al.2.1]

Apakah kelebihan dan
kekurangan ~ metode
Targhib wa Tarhib?

Kelebihan dan kekurangan sama
seperti yang dikatakan oleh teman-
teman.

Apakah dengan metode
Targhib wa Tarhib
minat belajar kalian
terhadap mata
pelajaran  pendidikan
agama islam
meningkat?

Bagi saya kalau saya dikasih hadiah
senang dan kalau dikasih hukuman
sedih. Untuk minat belajar, selama
hadiah dan hukuman itu baik pasti
minat belajar saya meningkat

“Bagi
saya
kalau
saya
dikasih
hadiah
senang
dan kalau
dikasih...”
[AL.3.1]

Apakah adik-adik
menyukai pendidikan
dengan metode

Targhib wa Tarhib?

Saya suka metode ini karena ada
banyak tantangan didalamnya.




Lampiran 18 (wawancara murid 5)

TRANSKRIP WAWANCARA
A. JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Kamis, 7 april 2022
:10.00 - 10.30

IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Identitas

: Moch. Shandy Wijayanto
. Laki-laki
1 8A

: Siswa

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

1

Apakah dalam
pembelajaran
Pendidikan

Islam adik-adik
pernah belajar
menggunakan metode
Targhib wa Tarhib?

Agama

Bu Yuni serng juga melakukan
pemberian hadiah dan hukuman
selama waktu belajar mengajar.

Apakah kelebihan dan
kekurangan  metode
Targhib wa Tarhib?

Kalau dihukum saya sering pak,
bahkan saya merasa bersalah saat
saya dihukum. Bagi saya dihukum
itu ampuh bagi anak-anak yang
melanggar. Kalau yang menghambat
ya terkadang ada hukuman yang
melibatkan satu kelas padahal yang
salah hanya salah satu saja, itu yang
paling saya tidak suka

“Kalau
dihukum
saya sering
pak,
bahkan
saya
merasa

bersalah...”
[MS. 2.1]

Apakah dengan
metode Targhib wa
Tarhib minat belajar
kalian terhadap mata
pelajaran pendidikan
agama islam
meningkat?

Minat belajar saya sebenarnya
datang dari saya sendiri saat tidak
ada ujian minat belajar saya
menurun saat dekat ujian maka
minat belajar saya naik, soalnya saya
malas kalau disuruh ikut remidi
setelah ujian pak

“Minat
belajar
saya
sebenarnya
datang dari
saya
sendiri...”

Apakah adik-adik
menyukai pendidikan

Lumayan suka dan tertaruk.

[MS.3.1]




dengan metode
Targhib wa Tarhib?




Lampiran 19 (wawancara murid 6)

TRANSKRIP WAWANCARA

A. JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Kamis, 7 april 2022
:10.00 - 10.30

IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Identitas

: Sandrina Melisa Putri
: Perempuan
1 8A

: Siswa

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

1

Apakah dalam
pembelajaran
Pendidikan

Islam adik-adik
pernah belajar
menggunakan metode
Targhib wa Tarhib?

Agama

Pernah, tidak hanya PAI tapi
pelajaran lainnya seperti IPA dan
IPS juga pernah menggunakan
metode hadiah dan hukuman ini.

Apakah kelebihan dan
kekurangan  metode
Targhib wa Tarhib?

Jika saya dihukum saya merasa
biasa saja pak, mungkin setelah itu
saya tidak mengulanginya lagi,
karena saya takut sama gurunya
kalau diberi hukuman lagi yang
lebih dari sebelumnya.

“Jika  saya
dihukum
Saya merasa
biasa...”
[SM. 2.1]

Apakah dengan
metode Targhib wa
Tarhib minat belajar
kalian terhadap mata
pelajaran pendidikan
agama islam
meningkat?

Dampak yang saya rasakan setelah
mendapat hadiah saya menjadi
lebih senang dan suka dengan
pelajaran dan guru yang memberi
saya hadiah, sedangkan untuk
hukuman maka saya berhati-hati
terhadap pelajaran dan guru yang
memberi saya hukuman.

“Dampak
yang saya
rasakan
setelah
mendapat...”

[SM.3.1]

Apakah adik-adik
menyukai pendidikan
dengan metode
Targhib wa Tarhib?

Untuk penerapan metode ini saya
suka.




Lampiran 20 (wawancara murid 7)

TRANSKRIP WAWANCARA

A. JADWAL WAWANCARA
Hari dan Tanggal : Kamis, 7 april 2022
Waktu Mulai dan Selesai  : 10.00 — 10.30
B. IDENTITAS NARASUMBER
Nama : Salsabila Shafia May Pramana
Jenis Kelamin : Perempuan
Kelas 1 8A
Identitas : Siswa
C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No Pertanyaan Jawaban Kode

1 | Apakah dalam | Mungkin pernah, karena saya | -

pembelajaran baru disini saya sedikit lupa pak.
Pendidikan ~ Agama
Islam adik-adik
pernah belajar
menggunakan metode
Targhib wa Tarhib?

2 | Apakah kelebihan | Saya masih baru disini pak, | “Saya  masih
dan kekurangan | selama disini yang saya rasakan | baru disini pak,
metode Targhib wa | memang hukuman diperlakukan | selama  disini
Tarhib? secara lebih tegas. Bagi saya hal | yang saya

itu bagus. Namun beberapa | rasakan
teman saya mengeluh, mungkin | memang
karena sifat orang berbeda-beda | hukuman
saat menerima hukuman diperlakukan...”
[SS. 2.1]
3 | Apakah dengan | Hukuman membuat saya tidak | “Hukuman

metode Targhib wa
Tarhib minat belajar
kalian terhadap mata
pelajaran pendidikan
agama islam
meningkat?

ingin mengulangi kesalahan lagi
dan menjadi lebih baik. Saya
pernah tidak bisa menjawab
pertanyaan dan disuruh berdiri
maka setelah itu kalau ada jam
pelajaran ibu tersebut saya
sebelumnya belajar materi yang
minggu lalu telah disampaikan
oleh beliau. Untuk hadiah saya
sangat senang dengan guru yang

membuat saya
tidak ingin
mengulangi
kesalahan
dan
lebih
[SS.3.1]

lagi
menjadi
baik...”




memberi hadiah kepada
muridnya, itu bisa menambah
semangat pak.

Apakah adik-adik
menyukai pendidikan
dengan metode
Targhib wa Tarhib?

Dilihat dari cara guru memberi
hadiah ke siswa nya, saya sangat
suka.




Lampiran 21 (wawancara murid 8)

TRANSKRIP WAWANCARA
JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Jum’at, 8 April 2022
: 09.30 - 10.00

IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Identitas

: Regan Marvino Mahardika
. Laki-laki
: 8B

: Siswa

PERTANYAAN DAN JAWABAN

Pertanyaan

Jawaban

Kode

Apakah dalam
pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam adik-adik pernah
belajar menggunakan
metode Targhib wa
Tarhib?

Saya merasa biasa aja kalau
dihukum, saya pernah karena
terlambat disuruh menulis kalimat
‘saya berjanji tidak akan terlambat
lagi’ 1000 kali pak, setelah itu saya
merasa kapok tidak mau terlambat
lagi untuk kedua kalinya. Kalau
penghambat mungkin banyak siswa
yang bisa melanggar tanpa dihukum,
jadi hukuman hanya menargetkan
siswa tertentu saja pak

“Saya
merasa
biasa aja
kalau
dihukum,
saya
pernah
karena
terlambat
disuruh
menulis
kalimat...”
[RM. 2.1]

Apakah kelebihan dan
kekurangan  metode
Targhib wa Tarhib?

Kelebihannya yakni murid dapat
senang saat diberi hadiah dan patuh
dan takut saat diberi hukuman. Untuk
kekurangannya dapat membuat
siswa terlena baik dengan hadiah
ataupun takut dengan hukuman.

Apakah dengan
metode Targhib wa
Tarhib minat belajar
kalian terhadap mata
pelajaran  pendidikan
agama islam
meningkat?

Saya lebih berminat belajar saat ada
guru yang memuji saya atau
memberi saya hadiah. Karena itulah
saya menyuakai pembelajaran PALI.
Untuk  hukuman saya tidak
merasakan semangat ke belajar
namun dengan hukuman saya tau
kalau saya melakukan kesalahan

“Saya
lebih
berminat
belajar
saat ada
guru yang
memuji
saya...”
[RM.3.1]




Apakah adik-adik | Saya  suka  pendidikan  dan
menyukai pendidikan | pembelajaran menggunakan metode
dengan metode | tersebut.

Targhib wa Tarhib?




Lampiran 22 (wawancara murid 9)

TRANSKRIP WAWANCARA

A. JADWAL WAWANCARA

Hari dan Tanggal

Waktu Mulai dan Selesai

: Jum’at, 8 April 2022
: 09.30 - 10.00

IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Identitas

: M. Rizal Pratama
: Laki-laki
: 8B

: Siswa

C. PERTANYAAN DAN JAWABAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Kode

1

Apakah dalam
pembelajaran
Pendidikan ~ Agama
Islam adik-adik pernah
belajar menggunakan
metode Targhib wa
Tarhib?

Kalau dihukum saya biasa saja pak,
saya pernah dihukum diambil baju
saya karena keluar dan ga dimasukan
ke celana setelah itu disuruh ambil
dan dinasehati di kantor. Setelah itu
saya berhati-hati agar tidak lagi
mengulang  kesalahan  tersebut.
Untuk penghambat mungkin capek
sama takut kalau hukumannya berat

“Kalau
dihukum
saya biasa
saja  pak,
saya
pernah
dihukum
diambil...”
[RP.2.1]

Apakah kelebihan dan
kekurangan  metode
Targhib wa Tarhib?

Membuat senang dan membuat takut
siswa

Apakah dengan
metode Targhib wa
Tarhib minat belajar
kalian terhadap mata
pelajaran  pendidikan
agama islam
meningkat?

Saya menyukai pelajaran yang
setelah kita melakukan tugas kita
dapat hadiah dan jika tidak
melakukannya  kita ~ mendapat
hukuman. Karena menurut saya itu
hal yang menantang agar saya tidak
malas dalam belajar pak

“Saya
menyukai
pelajaran
yang
setelah
kita
melakukan
tugas...”

Apakah adik-adik
menyukai pendidikan
dengan metode

Targhib wa Tarhib?

Sangat suka dangan  metode
pembelajaran Targhib wa Tarhib.

[RP.3.1]




Lampiran 23 (Foto Dokumentasi)

Dokumentasi Musholah SMP NU Bululawang



Dokumentasi Kegiatan Sholat Dhuhur Berjama’ah Siswa SMP NU Bululawang



Dokumentasi Kegiatan Rutinan Khataman Siswa SMP NU Bululawang

Dokumentasi Wawancara Bersama Ibu Lailatul yunaifiah,S.Ag Selaku Guru di
Bidang Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP NU Bululawang



Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Diki Arifulloh,S.Pd selaku Waka

kesiswaan SMP NU Bululawang

Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Bapak Nurul Ulum ,S.Pdi Selaku
Kepala Sekolah SMP NU Bululawang



Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa Kelas VIII SMP NU Bululawang



Banner Visi dan Misi Sekolah



Data Personalia Guru dan Pegawai SMP NU Bululawang

Program Kerja Sekolah SMP NU Bululawang
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